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g ABSTRAK

ﬂ; PENGARUH KOMPETENSI, INTEGRITAS, INDEPENDENSI,
© AKUNTABILITAS, DAN DUE PROFESIONAL CARE TERHADAP
E’ KUALITAS AUDIT

= (Studi Empiris Pada Auditor Inspektorat Provinsi Riau)

;:

= OLEH

i NURUL AZMI DAULAY

& 12170323238

>

Pénelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi, integritas,
i@ependensi, akuntabilitas, dan due professional care terhadap kualitas audit
pada auditor Inspektorat Provinsi Riau. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode asosiatif. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner
kepada seluruh auditor Inspektorat Provinsi Riau sebanyak 63 responden dengan
teknik sampling jenuh. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier
berganda.Hasil ~ penelitian menunjukkan bahwa kompetensi, integritas,
independensi, akuntabilitas, dan due professional care berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik
kemampuan, sikap profesional, serta tanggung jawab auditor dalam melaksanakan
tugas pemeriksaan, maka semakin tinggi kualitas audit yang dihasilkan. Penelitian
inj diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Inspektorat Provinsi Riau
dé’;_lam meningkatkan kualitas sumber daya auditor dan memperkuat sistem
p€ngawasan internal.

wn

ta kunci: Kompetensi, Integritas, Independensi, Akuntabilitas, Due

ofessional Care, Kualitas Audit.
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o ABSTRAK

- PENGARUH KOMPETENSI, INTEGRITAS, INDEPENDENSI,
n:)r AKUNTABILITAS, DAN DUE PROFESIONAL CARE TERHADAP
= KUALITAS AUDIT

g (Studi Empiris Pada Auditor Inspektorat Provinsi Riau)

~ OLEH

g NURUL AZMI DAULAY

CCD 12170323238

»

Tgis study aims to analyze the effect of competence, integrity, independence,
adéountability, and due professional care on audit quality among auditors at the
Riau Provincial Inspectorate. The research employs a quantitative approach with
an associative method. Data were collected through the distribution of
questionnaires to all auditors at the Riau Provincial Inspectorate, totaling 63
respondents, using a saturated sampling technique. Data analysis was conducted
using multiple linear regression. The results indicate that competence, integrity,
independence, accountability, and due professional care have a positive and
significant effect on audit quality. This finding suggests that the better the
auditors’ abilities, professional attitudes, and sense of responsibility in carrying
out audit tasks, the higher the quality of the audit produced. This study is expected
to serve as a reference for the Riau Provincial Inspectorate in improving the
q'_ruality of auditor human resources and strengthening the internal supervision

system.
(47

weysy

Keywords : Competence, Integrity, Independence, Accountability, Due

5 : : :
Professional Care, Audit Quality.
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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Warahmatullahi wabarakatu

Alhamdulillaii robbil’ alamin segala puji syukur kehadirat Allah SWT yang

1F e1diojeH o

ha Pengasih lagi Maha Penyayang, karena atas rahmat, karunia, serta

=

nsNINSA!I

idayahnya, penulis dapat menyeselesaikan skripsi ini dengan judul “Pengaruh
mpetensi, Integritas, Independen, Akuntabilitas, Dan Due Professional
G?arre Terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris Pada Auditor Inspektorat
P;-pvinsi Riau)” sebagai salah satu persyarat untuk memperoleh gelar Sarjana S1
pgda Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Jurusan Akuntansi Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau. Shalawat dan salam selalu tercurahkan kepada Nabi
Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat dan umatnya yang setia hingga akhir

zaman. Semoga doa dan salam selalu diberikan kepadanya, dan semoga kita

mendapatkan syafaatnya pada Hari Kiamat. Aamiin.

Dalam menulis skripsi ini, penulis menghadapi berbagai rintangan dan
9p]

t%tangan. Namun, berkat kerja keras, optimisme, bimbingan, bantuan, dan
dﬁkungan dari berbagai pihak, penulis berhasil menyelesaikan skripsi ini. Dengan

8
penuh rasa syukur dan kerendahan hati, penulis mempersembahkan karya ini
c

uEtuk kedua orang tua tersayang dan tercinta Umak Sopiani Siregar dan Bapakku
(1°]
[ ]
D_%.hrol Daulay. Karna Kasih sayang yang tak pernah berkurang, serta
e

pengorbanan yang sering kali tidak terucap namun selalu terasa. Setiap langkah
wn

ygﬂg penulis tempuh hingga sampai pada titik ini tidak lepas dari kesabaran,
j+¥]

=
Iggmkhlasan, dukungan dan doa yang tiada henti selalu menjadi sumber kekuatan dan
j+¥]
ir?:qpirasi dalam hidup penulis. Kemudian kepada Kakaku tersayang Jamilah

P
Daulay terima kasih banyak yang selalu hadir memberikan bantuan, dukungan,
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d%\ perhatian dalam segala hal, terima kasih atas kesabaran, waktu, tenaga, serta

n&ihat yang tak pernah lelah diberikan, baik di saat penulis merasa kuat maupun
-

ketika berada di titik terendah. Dan juga terima kasih yang tulus penulis
@)

s§npaikan kepada abang Nanda Vernando Daulay dan adik Aspi royhan Daulay
=

tercinta, yang senantiasa memberikan dukungan, doa, dan semangat tanpa henti.
-~
Terima kasih atas kebersamaan, perhatian, serta bantuan yang diberikan dalam

Z
bngagai bentuk, baik secara langsung maupun tidak langsung, selama proses
w
pg€nulis menyelesaikan karya ini. Terimakasih banyak untuk kalian telah menjadi
Py
sgﬁdaran terkuat dari kerasnya dunia, sehingga penulis mampu menyelesai

(=
studinya hinggal mendapatkan gelar Sarjana.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena
itu, kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan demi
kesempurnaan karya ilmiah ini dimasa mendatang. Maka dalam kesempatan ini

dengan segala kerendahan hati penulis ingin menyampaikan terimakasih kepada:

9p]

gl. Ibu Prof.Dr.HJ. Leny Nofianti MS,SE,M.Si.Ak selaku Rektor Universitas
(¢

_c_n'j Islam Negeri Sultan Syarih Kasim Riau.

po¥]

8.

EZ. Ibu Dr. Desrir Miftah, SE, MM, AK selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan
= llmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarih Kasim Riau.

L

-

3. Ibu Dr. Nurlasera, SE, M.Si Selaku Wakil Dekan | Fakultas Ekonomi
o

a dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarih Kasim Riau.

=

=4, Bapak Dr. Khairil Henry, SE, M.Si Wakil Dekan Il Fakultas Ekonomi dan
9p]

L)

p IImu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarih Kasim Riau.

=

o

Ibu Dr. Mustigowatil ummul, M.Si selaku Wakil dekan Il Fakultas
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Ekonomi dan lImu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarih Kasim
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Ibu Hesty Wulandari, SE., M.Phil., M.Sc.,AK selaku ketua Jurusan S1
Akuntasi .Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan

Syarif Kasim Riau.

Ibu Zikri Aidilla Syarli, SE, M.AK selaku Sekretaris Jurusan S1
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri

Sultan Syarih Kasim Riau.

Ibu Faiza Muklis, SE, M.SI,AK selaku Dosen pembingbing dan Skripsi
yang telah meluangkan waktu, memberikan bimbingan, arahan serta
motivasi yang sangat berarti selama proses penyususnan skripsi ini.
Bimbingan dan masukan dari bapak sangat membantu saya dalam
menyelesaikan penelitian ini dengan baik dan tepat waktu. Semoga segala
kebaikan dan ilmu yang telah diberikan mendapat balasan yang berlipat

dari Allah.

Bapak Dr Nasrullah Djamil SE, M. Si, Ak, CA selaku Penasehat
Akademik yang telah memberikan bimbingan, arahan dan dukungan
selama masa studi saya. Dengan kesabaran dan perhatian bapa saya dapat
menjalani proses akademik dengan lancar dan memperoleh motivasi untuk

terus belajar.

. Ibu/ Bapak Dosen Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam

Negeri Sultan Syarih Kasim Riau yang telah meluangkan waktu

dan kesempatan untuk memberikan ilmu dan pengetahuan selama
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menuntun ilmu di Universitas Islam Negeri Sultan Syarih Kasim Riau.

. Seluruh karyawan tata usaha Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial

Universitas Islam Negeri Sultan Syarih Kasim Riau.

Terimakasih banyak penulis sampaikan kepada seorang yang sangat
berarti Ahmad Abdillah yang telah hadir dan menjadi bagian dari
perjalanan penulis, terimakasih telah menemani, memberi semangat, doa,
dan dukungan dalam setiap proses, baik suka maupun duka, hingga

skripsi ini dapat selesai.

. Terimakasih bnyak penulis sampaikan kepada seluruh keluarga tercinta

Tobang, Ujing, Uwak, Bou dan Sepupu yang senantiasa memberikan doa,
kasih sayang, dukungan, semangat dan perhatian tanpa henti bagi penulis
dalam menghadapi setiap proses, tantangan, dan Kkesulitan selama

penyusunan karya ini.

Kepada seluruh teman seperjuangan yakni Yasmini Harjani Rambe,
Kholida Fitria, Pinta Sakinah Harahap, Dwi Nurlia Suciati yang selalu ada
di setiap langkah, dan terima kasih telah membersamai aku melalui tawa,
lelah, dan membantu serta memotivasi hingga penyelesaian tugas akhir
ini.

Dan seluruh pihak yang telah membantu penulis menyelesaikan tugas

akhir ini yang tidak dapat disebutkan satu persatu, terimakasih atas

bantuan dan kebaikan yang telah diberikan kepada penulis.

Terakhir namun tidak kalah penting, saya ingin mengapresiasi diri saya

sendiri. Terima kasih karena telah bertahan melalui masa-masa sulit,
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nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

karena tetap melangkah maju meskipun segala sesuatu tidak berjalan
sesuai rencana. Terima kasih karena tetap berkomitmen, bahkan ketika
saya merasa bingung, lelah, atau kewalahan tetap menyelesaikan skripsi
ini. Bukan hanya tentang menuntaskan sebuah tugas, tetapi juga tentang
belajar, bertumbuh, serta memahami batas dan kekuatan diri saya sendiri.
Saya telah menghadapi berbagai tantangan yang menguji dalam banyak
hal, namun saya bersyukur karena tidak menyerah. Perjalanan ini
mengajarkan saya bahwa proses membutuhkan waktu, dan tidak apa-apa
untuk mengalami kesulitan selama saya terus melangkah maju.

Semoga semua bantuan, dukungan dan doa yang telah diberikan menjadi

amal yang akan mendapatkan balasan dari Allah SWT dan semoga skripsi ini

dapat bermanfaat bagi kita semua dipihak yang membutuhkan.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Wssalamualaikum Warahmatullahi wabarakatu

Pekanbaru, 10 Februari 2026

Nurul Azmi Daulay
NIM 1217032323
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BAB |

PENDAHULUAN

mABH @

161 L atar Belakang

Kualitas audit merupakan elemen krusial dalam memastikan akurasi serta

w eyd

k;eiéndalan laporan keuangan, khususnya di sektor publik yang merupakan dasar
péaksanaan tata kelola yang baik. Dalam era persaingan global ini peran auditor

s@gat dibutunkan oleh perusahaan, karena perusahaan pada umumnya
2]

menginginkan agar penyusunan dan penyajian laporan keuangannya bertujuan

P
ufiium sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yaitu PSAK 1 tentang
c

penyajian laporan keuangan (Renaldi & Mawardi, 2021).

Audit berkualitas tinggi sangat penting dalam sektor publik, terutama
dalam lembaga pengawasan internal seperti inspektorat, untuk memastikan bahwa
pengelolaan keuangan dan kinerja institusi pemerintah berjalan secara efektif,
efisien, dan bebas dari korupsi. Namun demikian, sejumlah penelitian yang
d;j:}rakukan olenh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dan Komisi Pemberantasan

f+¥]
@rupsi (KPK) menunjukkan bahwa pengawasan internal inspektorat masih
w
n:gmiliki kelemahan, yang dapat meningkatkan risiko korupsi (Sipayung et al.,
2@24). Auditor mungkin tidak memiliki kemampuan teknis yang cukup, tidak
=]

kﬁhsisten dalam menjalankan audit, terlalu bergantung pada pihak internal

-
wn

(@'embuatnya tidak independen),dan lemahnya budaya akuntabilitas (Hari &
o
I{g‘suma, 2024). Padahal, sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 2008
=
dah SPKN BPK RI No. 01 Tahun 2007, setiap auditor dituntut memiliki
=

k%jmpetensi memadai, independen secara sikap mental, menjunjung tinggi

ie

integritas, serta mampu mempertanggungjawabkan hasil audit secara profesional.

Nery wisey|
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6 Mengingat betapa pentingnya menjaga kualitas laporan keuangan agar

t@:ciptanya kepercayaan publik terhadap keakuratan dan validitas laporan

=

kEuangan auditan yang diterbitkan oleh auditor, tentu sudah menjadi kewajiban
@)

—

bagi para akuntan publik menjaga dan meningkatkan kualitas auditnya (Mawardi,
=

2621). Audit yang berkualitas dapat memberikan keyakinan yang cukup mengenai
-~
k‘e—wajaran laporan keuangan, mendeteksi penyimpangan, serta memberikan saran

Z
pg?baikan dalam pengelolaan organisasi. Salah satu instrumen penting untuk

n%wujudkan hal tersebut adalah melalui proses audit yang dilakukan oleh auditor,
khtsusnya pada Inspektorat (Wulandari et al., 2023).

- Menurut penelitian yang dikembangkan Ahmad et al., (2024) audit yang
berkualitas tinggi diharapkan mampu mendeteksi lebih awal adanya potensi
penyimpangan, serta memberikan rekomendasi strategis bagi perbaikan tata kelola
dan pencegahan korupsi. Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang
memengaruhi kualitas audit menjadi sangat penting untuk beberapa factor
tegtentu. Dalam konteks pemerintahan, peran auditor internal seperti Inspektorat

f+¥]
m€njadi semakin penting dalam mengawasi pelaksanaan anggaran dan mencegah

e
w

te"éijadinya penyimpangan. Audit yang berkualitas akan memberikan opini dan
t@wan yang objektif serta dapat dipertanggungjawabkan, sehingga dapat
miémbantu pengambilan keputusan yang tepat oleh para pemangku kepentingan
(Sfbsosutiksno, & Risakotta 2023).

Fenomena tersebut dapat dijelaskan melalui teori keagenan (agency

ng jo

.

theory) yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976). Teori ini

u

ni€njelaskan bahwa terdapat hubungan kontraktual antara prinsipal (principal)

Ie

seébagai pihak pemberi amanah, seperti masyarakat atau pemerintah, dengan agen

Nery wisey|
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(z&gent) sebagai pihak yang menjalankan amanah, seperti aparat pengelola

@angan daerah. Dalam hubungan ini sering terjadi asimetri informasi, di mana
-

agen memiliki informasi yang lebih banyak dibandingkan prinsipal, sehingga
@)

bapotensi menimbulkan konflik kepentingan (agency problem). Agen dapat
=

bertindak tidak sesuai dengan kepentingan prinsipal, misalnya dengan melakukan
-~

p&]yimpangan atau manipulasi dalam pengelolaan keuangan. Hendrastuti, R., &
Z

Hérahap, R. F. (2023).

Bysn

Untuk mengurangi konflik tersebut, diperlukan mekanisme pengawasan
ygﬂg efektif, salah satunya melalui audit. Auditor, khususnya auditor internal
secperti Inspektorat, berperan sebagai pihak independen yang bertugas memastikan
bahwa agen menjalankan amanah secara transparan dan akuntabel. Oleh karena
itu, kualitas audit menjadi sangat penting dalam meminimalkan masalah keagenan
serta meningkatkan kepercayaan publik terhadap pengelolaan keuangan daerah

(Moez, D. 2024).

Salah satu fenomena nyata yang mencerminkan lemahnya pengawasan

el

abdit adalah kasus dugaan korupsi dalam proyek pembangunan flyover Simpang

SisI

Il SKA di Pekanbaru, yang dibangun pada tahun 2018 menjadi sorotan publik

mencerminkan tantangan serius dalam pengawasan proyek infrastruktur

[oX
Eprw

merintah. Proyek ini merupakan salah satu infrastruktur strategis dengan nilai

i=]
ORI

=
.ESI

trak mencapai Rp159,3 miliar, yang dikerjakan oleh konsorsium kontraktor

A

ional dan didanai oleh APBD Provinsi Riau. Komisi Pemberantasan Korupsi

o

K) telah menetapkan lima tersangka dalam kasus ini, termasuk seorang

& uins

abat Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Provinsi Riau serta

empat pihak swasta. Menurut perhitungan ahli konstruksi dari Institut Teknologi

nery| IIJ'.[SI?)I_?I.IE
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Béndung (ITB), proyek tersebut berpotensi merugikan keuangan negara hingga
@60,8 miliar. Penyimpangan dalam proyek ini diduga terjadi akibat perubahan
-
désain tanpa persetujuan yang sah, penggunaan material yang tidak sesuai
@)

sgésifikasi, serta lemahnya pengawasan internal (Suarariau.id, 2025).

W

—  Seiring dengan perkembangan terbaru hingga April-Mei 2026, kasus ini
-~
niasih berada dalam tahap penyidikan oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK)
Z

déh belum memperoleh putusan pengadilan yang berkekuatan hukum tetap

SN

(fikrah). Dalam proses penyidikan tersebut, KPK telah menetapkan lima orang
tef;%angka serta melakukan berbagai tindakan seperti pemeriksaan saksi,
pznggeledahan, penyitaan dokumen dan barang elektronik, serta pengecekan fisik
konstruksi melalui uji pengeboran untuk mengidentifikasi kemungkinan adanya
pengurangan spesifikasi material. Selain itu, ditemukan pula indikasi
permasalahan administratif seperti penyusunan Harga Perkiraan Sendiri (HPS)
yang tidak didasarkan pada data yang valid, adanya dugaan pemalsuan dokumen
dgn tanda tangan, serta praktik subkontrak tanpa persetujuan resmi dengan nilai
y%lg tidak wajar (Riaupos 2026).

Inspektorat memiliki peran strategis sebagai penjaga kualitas tata kelola

angan daerah, dengan fungsi utama melakukan audit internal terhadap

=~
f‘@DIlHE]S

=
9xIU

gram dan kegiatan pemerintah. Namun dalam kasus Flyover SKA, indikasi

&Esx

ahnya kualitas audit internal terlihat dari tidak terdeteksinya sejak dini

yimpangan anggaran, perubahan desain tanpa persetujuan sah, dan

@nggo

ggunaan material yang tidak sesuai spesifikasi (Mediasindo News, 2025;

Bug

rariau.id, 2025). Kelemahan ini menunjukkan bahwa fungsi pengawasan

Ie

nery ujysn)[_g

ektorat belum berjalan optimal. Dalam konteks ini, variabel-variabel
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p%1elitian seperti kompetensi, integritas, independensi, akuntabilitas, dan due
pﬁfeional care auditor menjadi sangat relevan untuk dibahas karena berpotensi
nﬁ;;_njadi akar dari rendahnya kualitas audit tersebut (Sipayung et al., 2024). Salah
s§u pihak yang seharusnya berperan besar dalam mencegah penyimpangan adalah
I%pektorat sebagai aparat pengawasan intern pemerintah (APIP). Hal ini
rrﬁnunjukkan pentingnya peningkatan kualitas sumber daya auditor melalui

Z

pghguatan aspek-aspek kompetensi, integritas, independensi, akuntabilitas, dan
w

diie professional care (Basri et al., 2022).

Py - . : : .
5  Fenomena ini menimbulkan pertanyaan besar mengenai kualitas audit

(=
yang dilakukan oleh auditor inspektorat. Seharusnya inspektorat berperan penting

dalam mencegah penyimpangan melalui audit berkualitas tinggi. Namun,
lemahnya fungsi pengawasan mengindikasikan bahwa kualitas audit yang
dilakukan belum optimal. Jika auditor memiliki kompetensi tinggi, integritas yang
kuat, mampu bersikap independen, menjalankan audit secara akuntabel, dan
bgrsikap profesional maka potensi penyimpangan seperti dalam kasus ini bisa

'Y
diminimalisir bahkan dicegah (Payapo et al., 2021).

g’ Kegagalan dalam aspek-aspek tersebut tidak hanya berdampak pada
kgugian finansial negara, tetapi juga merusak kepercayaan publik terhadap
ir%titusi pemerintah dan proses audit yang seharusnya menjamin akuntabilitas dan
ténsparansi. Audit yang berkualitas dapat menjadi landasan dalam mengevaluasi
eg!,;ktivitas dan efisiensi penggunaan anggaran serta mendeteksi adanya
=

pgnyimpangan. Oleh karena itu, memahami faktor-faktor yang memengaruhi
=

kifalitas audit menjadi sangat penting (Syahrani et al., 2023).
j+¥]
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Kompetensi  merupakan kombinasi menyeluruh antara pengetahuan

t%nis, keterampilan analitis, pengalaman profesional, serta pemahaman
-

méndalam terhadap regulasi dan standar audit yang memungkinkan auditor untuk
@)

—

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses audit secara efektif serta
=

menghasilkan temuan yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan (Rahmawati
-~

dan Putra 2024). Auditor yang memiliki kompetensi tinggi akan lebih mampu
Z

nﬁC@ndeteksi kecurangan dan salah saji material dalam laporan keuangan serta
w

nfenjadi penentu utama dalam menghasilkan audit berkualitas (Yaumi, 2021).
I%mpetensi yang memadai mampu memberikan rekomendasi yang tepat sasaran,
yjng tidak hanya memperbaiki kelemahan pengendalian internal, tetapi juga
mencegah terulangnya penyimpangan di masa depan, sehingga kualitas audit yang
dihasilkan lebih dapat diandalkan untuk mendukung transparansi dan akuntabilitas
tata kelola pemerintahan daerah (Pramitasari 2024).

Integritas menunjukkan konsistensi moral dan etika dalam melaksanakan
aydit secara jujur dan bertanggung jawab (Indah Fitriani 2024). Auditor yang
bg"rintegritas tinggi akan lebih sering menjalankan audit secara objektif dan tidak

—

wn
teérpengaruh oleh tekanan dari pihak yang diperiksa, atau dari luar, dan tetapi

ngnjalankan tugas sesuai dengan standar profesional yang berlaku menurut (Syah

u

%’Mayangsari, 2024). Dalam konteks pengawasan sektor publik, integritas yang

-

t@aga tidak hanya memengaruhi akurasi temuan, tetapi juga menjadi faktor kunci
o
dgji-am membangun kepercayaan publik terhadap hasil audit dan memastikan
=
b§1wa pengelolaan keuangan daerah berjalan transparan serta akuntabel (Cucu
=

Efyasinta 2022).
<]
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Independensi adalah kemampuan auditor untuk menjaga objektivitas

p§1uh dalam seluruh proses audit, bebas dari pengaruh, tekanan, maupun
-

kE€pentingan pihak internal atau eksternal yang dapat mengganggu penilaian
@)

—

ptofesionalnya, sehingga setiap kesimpulan yang diambil murni didasarkan pada
=

bgkti dan fakta yang ditemukan (Putri et al., 2025). Independensi memiliki
pganan penting dalam menjaga kualitas audit, karena tanpa independensi auditor
rg:ﬁtan untuk mengabaikan temuan atau menyembunyikan penyimpangan demi
n%njaga relasi dengan pihak yang diaudit. Auditor yang tidak independen akan
kgﬂilangan objektivitas dan berpotensi melemahkan fungsi pengawasan dan
aﬁditor yang independen akan memprioritaskan integritas dan kebenaran hasil
pemeriksaan dibandingkan mempertahankan hubungan baik dengan pihak yang
diaudit (Liston- Heyes & Juillet, 2024).

Akuntabilitas adalah kemampuan dan komitmen auditor untuk
mempertanggungjawabkan seluruh proses dan hasil pemeriksaan secara
profesional, transparan, dan sesuai dengan standar audit yang berlaku, baik
kg'bada atasan, entitas yang diaudit, maupun kepada publik sebagai penerima
n;;'ﬁnfaat akhir laporan audit.  Auditor dengan tingkat akuntabilitas tinggi
c@derung memiliki Kketelitian lebih besar dalam mengidentifikasi risiko dan
k%alahan, serta lebih konsisten dalam mendokumentasikan bukti audit yang
réevan, hal ini berkontribusi langsung pada peningkatan kualitas audit, karena
Iao(Roran yang dihasilkan tidak hanya akurat dan relevan, tetapi juga dapat
d%adikan dasar pengambilan keputusan yang tepat oleh pemangku kepentingan
(Eésri et al., 2022). Akuntabilitas auditor menjadi sangat penting karena berkaitan

o)

langsung dengan penggunaan dana publik dan keberhasilan tata kelola
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p%)merintahan yang transparan serta bebas dari penyimpangan (lwandoko et al.,

26f24).

Due professional care merupakan sikap kehati-hatian professional yang

e
@)
mencakup ketelitian, kecermatan, dan kepatuhan terhadap standar audit di mana
=
auditor dituntut agar melaksanakan pemeriksaan dengan kecermatan layaknya
-~

afritor profesional pada umumnya, termasuk dalam mengevaluasi bukti audit,
Z

nﬁE@mpertimbangkan risiko salah saji material, serta menyusun kesimpulan secara

w
ofjektif dan hati-hati. Due professional care mencerminkan bahwa auditor yang

Py
I@ih teliti dan berhati-hati mampu menghasilkan laporan audit dengan akurasi
(=

dan keandalan yang lebih tinggi. Auditor yang menerapkan due professional care

secara konsisten mampu menghasilkan laporan audit dengan tingkat akurasi lebih
tinggi dan temuan yang lebih komprehensif, meskipun menghadapi tekanan waktu
atau kompleksitas pekerjaan yang tinggi (Astuty et al., 2022).

Objek penelitian dalam studi ini adalah auditor di lingkungan Inspektorat

Provinsi Riau karena lembaga ini memiliki peranan penting sebagai Aparat

f+¥]
P&hgawasan Intern Pemerintah (APIP) yang bertanggung jawab langsung dalam

e
w

n";ﬁlakukan pengawasan dan pemeriksaan terhadap pengelolaan keuangan daerah
g@a memastikan terciptanya tata kelola pemerintahan yang transparan, akuntabel,

=]
d@ bebas dari praktik-praktik korupsi. Bertanggung jawab langsung dalam

-

W R | 3
n\:éengawasu mengevaluasi, dan memastikan bahwa seluruh pelaksanaan anggaran

(=]
dgjn program kegiatan pemerintah daerah berjalan secara professional, efektif,

=
eﬁsien, transparan, dan akuntabel.
=

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Eviyanti, Mas’ud, Hakim, dan

sum (2023) mengenai pengaruh kompetensi, independensi, dan integritas
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t%hadap kualitas audit direplikasi dalam penelitian ini, tetapi dengan
nﬁnambahkan variabel akuntabilitas dan due professional care yang secara khusus
s_a;;gat penting dalam lingkungan auditor Inspektorat Provinsi Riau. Dengan
d@nikian, penelitian ini tidak hanya menguji ulang variabel yang sama, tetapi juga
n%mperluas cakupan variabel sehingga mampu memberikan gambaran yang lebih
Iggkap. Menurut penelitian yang dilakukan Rahman dan Nurmayanti (2022) juga
nﬁC@mbahas due professional care dan integritas terhadap kualitas audit juga
n%njadi salah satu acuan yang direplikasi, tetapi penelitian ini tidak berhenti pada
dfg%\ variabel tersebut. Penelitian ini menambahkan variabel kompetensi,
incdependensi, dan akuntabilitas agar mampu menggambarkan secara lebih
komprehensif faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kualitas audit, khususnya
di sektor publik. Selanjutnya penelitian Marsista, Merawati, dan Yuliastuti (2021)
yang meneliti kompetensi, independensi, akuntabilitas, kompleksitas tugas, dan
audit tenure terhadap kualitas audit juga menjadi referensi penting. Penelitian ini

mgreplikasi variabel kompetensi, independensi, dan akuntabilitas, namun

f+¥]
m€nghilangkan variabel eksternal seperti kompleksitas tugas dan audit tenure,

ST

karena penelitian ini lebih menekankan pada aspek internal auditor.

Penelitian yang dilakukan oleh Fakhri Ahmadi et al (2022), lebih bersifat

umum dan dilakukan di lingkungan auditor Aparat Pengawasan Intern Pemerintah

SI3FIU) dTW

Q%PIP) secara luas tanpa mengaitkan langsung dengan kasus konkret. Menurut

0

S’(ipayung et al. (2024), salah satu penyebab utama lemahnya pengawasan di
=
I'rg?pektorat adalah rendahnya kualitas audit yang dilakukan oleh auditor, yang
=
diebabkan oleh kurangnya kompetensi teknis, lemahnya sikap independen, serta
j+¥]

ketrangnya integritas dan akuntabilitas dalam pelaksanaan audit. Perbedaan utama
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p%1elitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada kombinasi variabel
y&g lebih lengkap, yaitu kompetensi, integritas, independensi, akuntabilitas, dan
-

die professional care, serta fokus pada auditor Inspektorat Provinsi Riau yang
@)

—

n;émiliki peran strategis dalam pengawasan keuangan daerah. Selain itu,
p;lrhelitian ini juga berbeda karena mengaitkan fenomena empiris, seperti kasus
pgmyimpangan proyek infrastruktur di Pekanbaru, sehingga memberikan
kghtribusi orisinal dalam menjelaskan pentingnya peningkatan kualitas audit pada
sé'(tor publik. Hal ini menjadikan penelitian ini bukan hanya replikasi, melainkan
jtﬁa pengembangan dari penelitian terdahulu dengan lingkup analisis yang lebih
|li’:ls dan relevan terhadap konteks aktual.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Kompetensi, Integritas, Independensi, Akuntabilitas

Dan Due Profesional Care Terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris Pada

Audit Inspektorat Provinsi Riau)”.

122 Rumusan Masalah

IST @3RS

Berdasarkan penjelasan latar belakang penelitian ini merumuskan masalah

Xpuae

penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh kompetensi auditor Inspektorat Provinsi Riau
terhadap kualitas audit?

2. Bagaimana pengaruh integritas auditor Inspektorat Provinsi Riau terhadap
kualitas audit?

3. Bagaimana pengaruh independensi auditor Inspektorat Provinsi Riau

terhadap kualitas audit?

10
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@4. Bagaimana pengaruh akuntabilitas auditor Inspektorat Provinsi Riau
g terhadap kualitas audit?

-

© 5. Bagaimana pengaruh due professional care auditor Inspektorat Provinsi
@)

® Riau terhadap kualitas audit.

=

12 Tujuan Masalah

il. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kompetensi terhadap
(=

w kualitas audit?

-~

4]

20 2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh integritas terhadap kualitas
j4Y]

(=

audit ?

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh independensi auditor
terhadap kualitas audit?

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh akuntabilitas terhadap
kualitas audit?

5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh due professional care

terhadap kualitas audit?

ISI 23€31S

1% Manfaat Penelitian

JTure

1o Bagi Akademisi dan Peneliti

Penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman sebagai sarana untuk

IATU)

nfgmberikan bukti empiris tentang Pengaruh Kompetensi, Integritas,
Iaependensi, Akuntabilitas dan Due Profesional Care Terhadap Kualitas Audit.
%ﬂudian penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi dalam menambah
Qgﬂgetahuan dibidang akuntansi keprilakuan dan auditing sehingga dapat menjadi

j+¥]
aguan penelitian selanjutnya.

11
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2. Bagi Instansi

©
& Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan yang akan
-
ménjadi dasar untuk menyumbangkan pikiran dan saran-saran yang dapat
@)

mémbantu pihak pemerintah daerah terutama dalam menjalankan proses

w

pemeriksaan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
=
efaluasi oleh pimpinan Inspektorat, Pemerintah Provinsi Riau, maupun instansi

Z
pghgawasan eksternal, dalam menyusun strategi peningkatan kinerja auditor,

p%guatan sistem audit internal, serta penegakan nilai-nilai profesionalisme,
i%aegritas, dan tanggung jawab publik dalam pelaksanaan audit sektor publik.
3§.: Bagi Auditor

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada auditor
tentang Pengaruh kompetensi, integritas, independensi, akuntabilitas, dan due
profesional care Terhadap Kualitas Audit.

4. Bagi Pihak Lainnya

Diharapkan dapat berguna sebagai masukan dari dokumen-dokumen untuk

Feis

lengkapi sarana yang dibutuhkan dalam penyediaan bahan studi bagi pihak-

")
WSy s|

ak yang mungkin membutuhkan.

12
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BAB Il
©
= LANDASAN TEORI
-~
23 Teori Keagenan (Agency Theory)

lw eyd

Teori keagenan (Agency Theory) dikembangkan oleh Jensen dan Meckling

(’5_976) dan menyatakan bahwa dalam suatu organisasi terjadi hubungan

n

kentraktual antara prinsipal (pihak pemberi tugas, seperti pemerintah atau publik)
w

dgn agen (pihak yang menerima tugas, seperti manajer atau auditor internal)
-~

(¥ensen, M. C., & Meckling, W. H. 1976).

Py

Teori keagenan juga menjelaskan hubungan antara prinsipal (pemilik) dan

nei

agen (manajer), di mana agen bertanggung jawab mengelola perusahaan atas
nama principal, Konflik kepentingan muncul karena agen cenderung bertindak
sesuai kepentingan pribadi, yang dapat merugikan principal. Konflik ini dikenal
sebagai agency problem, yang berpotensi menurunkan integritas laporan
keuangan. (Hendrastuti et al., 2023). Teori keagenan sangat relevan dalam

nm€njelaskan pentingnya kualitas audit, terutama di sektor publik. Menekankan
f+¥]

bahwa auditor internal seperti Inspektorat, berperan sebagai alat monitoring untuk
wn

[

n%njaga agar agen tidak menyalahgunakan wewenang yang diberikan oleh

A
pgncipal (Kasmir et al ., 2021). Dalam konteks inspektorat, auditor bertindak

(=

saoagai agen publik yang bertanggung jawab memberikan keyakinan bahwa

wn
[

s&?:nber daya negara dikelola secara efisien, efektif, dan bebas dari penyimpangan.
o

L)
Ngmun, karena adanya asimetri informasi dan potensi konflik kepentingan antara
aparat pengelola keuangan (agen) dan masyarakat/pemerintah (prinsipal), maka
9p]
péran auditor internal Inspektorat menjadi sangat penting untuk menjamin
"t

a@ntabilitas dan transparansi (Mangopa et al., 2024).
V]

13
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6 Hubungan antara teori keagenan (agency theory) dengan penelitian yang

a&n dilakukan adalah penelitian ini akan meneliti kualitas audit yang dihasilkan
-

ofeh seluruh auditor yang bekerja di Inspektorat Provinsi Riau. Sebagaimana yang
@)

d@raikan di atas, auditor sebagai pihak ketiga yang menjadi perantara antara
=

agent dan principal harus bertindak independen dalam menjalankan tugasnya agar
-~

nﬁnghasilkan laporan keuangan yang berkualitas (Irdana, L. N., & Novius, A
Z

2025).
(=
w
17} Kualitas Audit
Py
© Kualitas audit tidak hanya ditentukan oleh regulasi institusional, tetapi
(=

juga oleh insentif pasar seperti tanggung jawab hukum, reputasi, dan risiko
lisensi professional (Colette & Lukman, 2024). Audit yang dilaksanakan
auditor dikatakan berkualitas baik jika memenuhi ketentuan atau standar
pengauditan. Kualitas audit adalah kemungkinan di mana auditor akan
menemukan dan melaporkan salah saji material dalam laporan keuangan klien
(Eviyanti et al., 2023).

Kualitas audit merupakan tingkat keyakinan yang diberikan oleh
auditor bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji material, baik yang

disebabkan oleh kesalahan maupun kecurangan, serta dilakukan sesuai dengan

JATU[) JTWIE]S] 2}e1§

standar auditing yang berlaku. Kualitas audit juga mencerminkan kemampuan

KIS

- auditor dalam mendeteksi dan melaporkan kesalahan atau penyimpangan yang
ditemukan selama proses audit (Fakhri Ahmadi et al., 2022).

Pelaksanaan audit yang dilakukan sesuai standar akuntansi dan standar
audit yang telah ditetapkan sehingga auditor mampu mengungkapkan dan

melaporkan apabila terjadi pelanggaran yang dilakukan klien (Basri et al.,

14
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6 2022). Kemungkinan (probability) auditor dalam mengaudit laporan keuangan

L klien menemukan adanya pelanggaran dalam sistem akuntansinya dan

ye

© melaporkan pelanggaran tersebut ke dalam laporan keuangan auditan, dengan

berpedoman pada standar audit serta kode etik akuntan public (Entis et al .,

1w eyd

- 2023). Seorang auditor harus bisa meningkatkan potensi diri dan tanggung
jawab auditor, serta memperhatikan secara detail beberapa faktor yang
mempengaruhi kualitas audit. Ikatan Akuntansi Indonesia menyatakan bahwa

audit yang dilakukan oleh auditor dikatakan berkualitas apabila memenuhi

d BIXSNS NIN X

- standar pengendalian mutu dan standar auditing (Andriani et al ., 2021.).

nel

2. Kompetensi

Kompetensi merupakan kemampuan auditor yang mencakup
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang dibutuhkan dalam
melakukan audit secara profesional dan sesuai standar audit. Auditor yang
kompeten lebih mampu mendeteksi salah saji material serta memberikan
laporan audit yang akurat dan dapat dipercaya (Eviyanti et al., 2023).

Kompetensi audit juga merupakan syarat penting yang harus dimiliki auditor

dTUIR[S] 3}B)S

-agar mampu menjalankan fungsi pengawasan dengan efektif dan objektif.

N

. Kompetensi kemampuan teknis dan pengetahuan auditor. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa auditor yang kompeten mampu menghasilkan audit yang
lebih baik dan akurat (Pramitasari, 2024).

Kompetensi auditor berperan penting dalam menentukan kualitas audit,
karena auditor yang kompeten akan mampu merencanakan audit secara

.menyeluruh, mengevaluasi bukti audit dengan tepat, dan memberikan opini

audit yang andal. Dalam lingkungan instansi pemerintah seperti Inspektorat,

15
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6 kompetensi juga mencakup pemahaman terhadap regulasi pemerintahan dan

=k

o Sistem pengawasan internal sektor publik ( Sutisna et al., 2023). Artinya

A

© auditor dapat menemukan penyimpangan yang terjadi apabila ia mempunyai

banyak pengetahuan di bidang auditing dan akuntansi sehingga dengan

1w eyd

- kompetensi yang tinggi dapat meningkatkan kinerjanya Menurut( Pramita et

al., 2020).

S NIN

39 Integritas

Salah satu prinsip moral yang paling penting saat bekerja sebagai

Y Bysn

-auditor adalah integritas. Integritas auditor merupakan sikap jujur, berani,

nel

objektif, dan konsisten dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan prinsip
etika profesi. Auditor yang memiliki integritas tinggi tidak akan terpengaruh
oleh tekanan eksternal, kepentingan pribadi, atau iming-iming yang dapat
memengaruhi independensinya dalam memberikan opini audit (Frivaldo et al.,
2024).

Integritas auditor memiliki peran penting dalam menentukan kualitas
audit yang dihasilkan. Auditor dengan integritas tinggi cenderung

menghasilkan audit yang lebih berkualitas karena mereka berkomitmen pada

] dTure|sy 2jelg

.prinsip-prinsip etika dan profesionalisme. Mereka akan bertindak sesuali

" dengan standar etika profesi dan peraturan perundang-undangan yang berlaku,

JATU

:tanpa dipengaruhi oleh tekanan dari pihak manapun (Sutio & Selong ).

KIS

Integritas juga merupakan fondasi dari kepercayaan publik terhadap profesi
audit. Tanpa integritas, kualitas audit akan terancam dan dapat menyebabkan

kerugian bagi berbagai pihak yang berkepentingan (Cucu Elyasinta 2022).

16
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4, Independensi

@)

Independensi merupakan salah satu prinsip utama dalam audit yang
-menjamin bahwa auditor dapat memberikan opini secara objektif dan tidak
memihak. Independensi berarti auditor bebas dari pengaruh internal maupun
:eksternal yang dapat memengaruhi pertimbangan profesionalnya (Basri et al.,
2022). Auditor yang independen mampu mengungkap temuan audit secara
jujur dan menyampaikan rekomendasi tanpa tekanan atau intervensi.

Kurangnya independensi akan mengurangi kredibilitas hasil audit dan dapat

¥ B3YSNS NINM!iw ejdio ey

“menyebabkan informasi yang disajikan tidak mencerminkan kondisi

nel

sebenarnya, sehingga menurunkan kualitas audit (Eviyanti et al., 2023).
Dilingkungan Inspektorat (Aparat Pengawasan Intern
Pemerintah/APIP), independensi sangat penting karena auditor seringkali
berada dalam satu struktur organisasi dengan objek auditnya. Independensi
menjadi faktor penting karena auditor internal sering berada dalam struktur

pemerintahan yang bisa menimbulkan konflik kepentingan (Putri et al., 2025).

>

uditor tidak dapat memberikan pendapat obyektif jika tidak independen.
alaupun auditor mempunyai kemampuan teknis yang memadai namun

masyarakat tidak akan percaya jika tidak independen, semakin independen

JATU[) JTWIE]S] 2}e1§
=

'seorang auditor maka akan semakin berkualitas hasil auditnya (Colette &

[ ]
wn

= Lukman, 2024).

o

53 Akuntabilitas

=

g Akuntabilitas merupakan prinsip dasar dalam tata kelola yang baik
9p]

'S (good governance), dan dalam konteks audit, akuntabilitas merujuk pada
"t

tanggung jawab auditor dalam melaksanakan tugas secara transparan, jujur,

17
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dan sesuai dengan peraturan serta standar audit yang berlaku. Akuntabilitas
juga mencakup pertanggungjawaban auditor kepada atasan, publik, atau
_entitas pengawas atas keputusan dan hasil audit yang dihasilkan (Hilman &

Laekkeng, 2021).

Akuntabilitas merupakan bentuk kewajiban moral dan hukum untuk

nYiiw eiydio yey @

— menunjukkan bahwa sumber daya publik telah digunakan secara sah, efisien,

N

@ dan efektif. Dalam lingkup Inspektorat—sebagai Aparat Pengawasan Intern

SN

= Pemerintah (APIP), akuntabilitas sangat penting, karena menyangkut

)

- kepercayaan publik terhadap kualitas tata kelola pemerintah daerah (Marsista

nel

et al.,, 2021). Akuntabilitas mencerminkan sejauh mana auditor memiliki
komitmen untuk bertanggung jawab atas setiap proses dan hasil kerja audit.
Seorang auditor yang akuntabel tidak hanya melaksanakan tugas secara teknis,
tetapi juga menjamin bahwa audit dilakukan dengan integritas, objektivitas,
dan kepatuhan terhadap standar professional (Sangadah, 2022). Secara

keseluruhan, akuntabilitas bukan hanya sekadar kewajiban formal, tetapi juga

9p]

% indikator utama, auditor yang memiliki akuntabilitas tinggi akan lebih berani
g’ menyampaikan temuan secara jujur, (Sutisna et al., 2023).

g Due Profesional Care

2' Due professional care dijelaskan sebagai sikap kecermatan, ketelitian,
2; serta kehati-hatian (prudent) yang wajib dimiliki dan diterapkan oleh seorang

o
aauditor ketika melaksanakan tugas pemeriksaan agar proses audit dapat

=
= berjalan sesuai standar profesionalisme dan menghasilkan laporan yang andal.

ue

< Auditor dituntut untuk menggunakan kemampuan profesionalnya secara

maksimal dengan melaksanakan review Kkritis pada setiap tahapan supervisi

18
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@hingga dituangkan dalam Naskah Hasil Pemeriksaan (NHP) sebelum

= diterbitkan menjadi Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP). Dalam Pernyataan

ye

© Standar Auditing (PSA) No. 4 yang tertuang dalam SPAP (2001), due
professional care menuntut auditor untuk selalu menerapkan skeptisisme
- profesional, yaitu sikap berpikir kritis, mempertanyakan, serta mengevaluasi
secara mendalam setiap bukti audit yang diperoleh (Hidayat et al., 2024).
Penerapan due professional care mencakup tanggung jawab auditor

dalam melaksanakan prosedur audit secara kritis dan seksama, mulai dari

Y e)Ysng Nin AH!lw eyd

-tahap perencanaan, pengumpulan bukti, hingga penyusunan laporan akhir,

nel

karena tanpa adanya sikap kehati-hatian dan Kketelitian tersebut, auditor
berpotensi melewatkan salah saji material yang dapat memengaruhi kualitas
laporan keuangan. Dengan demikian, due professional care bukan hanya
menjadi indikator penting dari profesionalisme auditor, tetapi juga faktor yang
dapat meningkatkan kualitas audit melalui penyajian informasi yang lebih
akurat, transparan, dan dapat dipercaya oleh para pemangku kepentingan
(Rahayu & Armereo, 2022).

Temuan penelitian tersebut menegaskan bahwa penerapan due

] dTure|sy 2jelg

professional care memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas

“audit, sebab semakin tinggi tingkat kehati-hatian profesional auditor, maka

JATU

: semakin besar pula kemungkinan audit menghasilkan laporan yang andal,

KIS

relevan, serta dipercaya oleh pengguna laporan keuangan (Wahyuni et al.,

2024).

19
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Zé Pandangan Islam

g Dalam Al-Qur*an telah disampaikan tentang sikap yang hendaknya
d_gakukan dan dilarang untuk dilakukan oleh berbagai bidang profesi termasuk
pgbfesi sebagai Auditor. Berdasarkan ayat Al-Qur*“an dan As Sunnah menjelaskan
b%uwa bagi setiap muslim diwajibkan bagi mereka untuk mengungkapkan suatu
kgbenaran yang mereka ketahui. Sehingga tidak menyebabkan kerugian pada
oga)ng lain atau sekelompok orang. Sebagai Auditor penjelasan ayar Al-Qur*“an

w

dan As Sunnah berikut dapat dijadikan sebagai landasan untuk selalu
Py

menghasilkan laporan audit yang baik dan berkualitas.

(=

1. Surat An-Nisa Ayat 58

& a8l 15358 bl L) gl 1315 alata G (il ) a%a5 Jiadly & Gy b Gaad
alliag a4y 5 &) &GS st |

Artinya: " Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan

9p]

% dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang
§- sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar
g lagi Maha Melihat.”

2' Surat diatas menjelaskan tentang mengandung perintah yang sangat kuat
d%i Allah SWT kepada seluruh manusia, khususnya kepada orang-orang yang
dfoutgeri tanggung jawab dan amanah. Menurut Hafizh & Ningsih (2023) dalam
k%'ian tafsir tematiknya,ayat ini menegaskan pentingnya menjalankan tanggung

jalvab publik secara adil dan profesional, serta menunaikan tugas sesuai dengan

Ie

prinsip kejujuran dan transparansi. Ketika seorang auditor diberikan amanah

20
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u%;uk mengawasi keuangan daerah, ia berkewajiban menunaikannya secara

oﬁektif, tidak memihak, dan menyampaikan temuan apa adanya berdasarkan
-

bukti. Kegagalan dalam menjalankan amanah inilah yang seringkali menjadi akar
@)

dé’r'i kasus korupsi dan penyimpangan anggaran seperti yang tergambar dalam
=

kasus proyek Flyover SKA Pekanbaru.
-~

S Menurut Rohmah dan Az zahra (2024), ayat ini juga merupakan seruan

Z
ugiversal agar semua pemangku jabatan publik termasuk auditor memiliki

k%mitmen etik dalam menjalankan fungsinya. Mereka menjelaskan bahwa
irgplementasi ayat ini dalam dunia Kkerja berkaitan erat dengan prinsip
trimsparansi, tanggung jawab, dan keadilan, yang semuanya juga menjadi pilar
utama dalam pelaksanaan audit sektor publik. Hal ini menunjukkan bahwa
prinsip-prinsip Islam sejalan dengan tujuan penelitian Anda, yaitu menganalisis
bagaimana kompetensi, integritas, independensi, akuntabilitas dan due

professional care auditor dapat meningkatkan kualitas audit di Inspektorat.

2(;’5 Penelitian Terdahulu

je

®  Untuk mengadakan penelitian tidak terlepas dari penelitian yang dilakukan
o§h peneliti terdahulu dengan tujuan untuk memperkuat hasil dari penelitian yang
sggang dilakukan, selain itu juga bertujuan untuk membandingkan dengan
p%elitian yang dilakukan sebelumnya. Berikut ringkasan hasil penelitian

L
terdahulu:

e

o Tabel 2. 2Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

NO PENULIS JuDUL VARIABEL HASIL

e PENELITIAN
=

@1. Eka Pratiwi | Pengaruh Kompetensi, Hasil penelitian
g Puspitasari Kompetensi, Integritas, menunjukkan

=y Sutio, Integritas dan | Gender Auditor, | bahwa secara
5 Mursalim, dan | Gender  Auditor | Kualitas Audit | parsial ketiga
on

=

2 21
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Abbas Selong | terhadap Kualitas variabel  tersebut
© (2024). Audit berpengaruh positif
§ dan signifikan
= terhadap  kualitas
2 audit.

@)

®2. | Eviyanti, Pengaruh Kompetensi, Penelitian ini
3 Arifuddin Kompetensi, Independensi, menekankan

= Mas’ud, Independensi dan | Integritas, pentingnya

= Abdul Hakim, | Integritas Kualitas Audit. | kompetensi dan
- Ummy Terhadap integritas dalam
=z Kalsum Kualitas Audit meningkatkan

w (2023) kualitas audit.

(=

3. | Fakhri Pengaruh Akuntabilitas, | Akuntabilitas

o Ahmadi, Rita | Akuntabilitas dan | Kompetensi, berpengaruh positif
A Dwi Putri, | Kompetensi Kualitas Audit | dan signifikan
- dan Siska | Auditor terhadap terhadap  kualitas

Yulia Defitri | Kualitas Audit audit.

(2022)

4. | Yusriadi Pengaruh Integritas, Penelitian ini
Hasan Basri, | Integritas, Independensi, menunjukkan
Mursalim, dan | Independensi, Akuntabilitas, bahwa integritas,
Juliyanti Akuntabilitas dan | Kompetensi, independensi,
Sidik(2022) Kompetensi Kualitas Audit. | akuntabilitas, dan

Terhadap kompetensi

Kualitas Kinerja berpengaruh positif

Auditor dan signifikan
terhadap  kualitas
Kinerja auditor.

Erpi Rahman | The Effect of Due | Due Hasil penelitian

& Santi | Professional Care | Professional menegaskan bahwa

Nurmayanti and Auditor | Care dan | kehati-hatian

(2022). Integrity on Audit | integrity profesional (due

Quality professional care)

mendorong auditor

bekerja dengan
perencanaan
matang,

skeptisisme
profesional, dan

kepatuhan terhadap
standar audit
sehingga
meningkatkan
kualitas audit.
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Muhammad
Fahdi (2021)

Pengaruh
Independensi
Kompetensi

dan

terhadap Kualitas

Independensi,
Kompetensi,
Kualitas Audit.

Hasil penelitian
menunjukkan

bahwa kompetensi
auditor berpengaruh
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@6.
T
j4Y]
-~
2 Audit positif dan
= signifikan terhadap
D kualitas audit, yang
= berarti bahwa
= semakin tinggi
al kompetensi  yang
= dimiliki  auditor,
< semakin baik
» kualitas audit yang
@ dihasilkan,
-~
~7. | Nurfadhilah | Pengaruh Akuntabilitas Ditemukan bahwa
& Hilman, Akuntabilitas, Skeptisme, secara simultan
= Mursalim Skeptisme Profesional, keempat  variabel
Laekkeng, Profesional, Kompetensi, E- | tersebut
dan Kompetensi Audit, Kualitas | berpengaruh
Amiruddin Auditor, dan E- | Hasil Audit'Y signifikan terhadap
(2021). Audit  terhadap kualitas hasil audit.
Kualitas Hasil
Audit
8. | Gusti Ayu | Pengaruh Kompetensi, Hasil penelitian
Mega Kompetensi, Independensi, menunjukkan
Marsista, Luh | Independensi, Akuntabilitas, bahwa kompetensi
Komang Akuntabilitas, Kompleksitas dan  akuntabilitas
2 Merawati, dan | Kompleksitas Tugas,  Audit | berpengaruh positif
% Ida Ayu | Tugas, dan Audit | Tenure, dan signifikan
— Nyoman Tenure terhadap | Kualitas Audit. | terhadap  kualitas
= Yuliastuti Kualitas Audit audit.
= (2021).
9. | Cucu Pengaruh Integritas, Hasil penelitian
2 Elyasinta Integritas, Kompetensi, menunjukkan
= (2022). Kompetensi, dan | Independensi, bahwa secara
® Independensi Kualitas Audit | simultan, integritas,
E Auditor terhadap kompetensi, dan
o Kualitas Audit independensi
v auditor berpengaruh
=3 signifikan terhadap
g kualitas audit,
210. | Made Dwi | Pengaruh Due | Due Due professional
= Kresna Ratha | Professional Care, | Professional care berpengaruh
- dan  Wayan | Akuntabilitas, Care, positif signifikan
4 Ramantha Kompleksitas Akuntabilitas, | terhadap kualitas
wn
=
e
p+¥]
c
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

UIN SUSKA RIAU

=)
=6 _ £
f@n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

niversity of Sultan Syarif Kasim Riau
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2.@3 Pengembangan Hipotesis

i
© Pengembangan hipotesis merupakan langkah ilmiah untuk menyusun
-~

jgwaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang disusun secara
té;c’)ritis dan harus diuji secara empiris. Dan menyusun asumsi sementara tentang
hi__bungan antar variabel yang dapat diuji secara logis dan empiris selama proses
pgﬂelitian. Teori, kerangka berpikir sistematis, dan temuan penelitian sebelumnya

n%mbentuk basis untuk hipotesis (Sugiyono 2023).
w
1o Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Audit

A

o  Kompetensi auditor merupakan salah satu faktor utama yang dapat
(=

memahami standar akuntansi dan auditing, menganalisis risiko secara cermat,
serta menilai keandalan bukti audit dengan Kkritis, sehingga dapat mendeteksi
secara lebih dini adanya salah saji material maupun potensi kecurangan.
Kompetensi auditor sendiri mencakup pengetahuan, keterampilan, pengalaman,
serta kemampuan profesional yang memungkinkan auditor untuk melaksanakan

tugasnya dengan tepat dan sesuai dengan standar audit yang berlaku. Auditor yang
f+¥]

m:émiliki kompetensi tinggi akan lebih mampu dalam mendeteksi kesalahan,
wn

n%mahami risiko audit, serta memberikan rekomendasi yang relevan dan dapat

o=
e}

dipertanggungjawabkan. Hal ini secara langsung berdampak pada peningkatan
=]

(=

kﬁélitas audit, karena laporan yang dihasilkan bukan hanya sesuai dengan standar

-
wn

pErSfesionaI, tetapi juga akurat, relevan, dan mampu menjadi dasar pengambilan
o

k@utusan yang tepat bagi pemangku kepentingan. (Hari & Kusuma, 2024).
=

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Eviyanti, Arifuddin Mas’ud,

X5 uey

dul Hakim, dan Ummy Kalsum (2023) kompetensi berpengaruh positif

adap kualitas audit. Penelitian yang dilakukan Yusriadi Hasan Basri,

25

—+
nery mysn)@ue



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

I\%Jrsalim, & Juliyanti Sidik (2022) menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh

pgsitif terhadap kualitas karna semakin tinggi tingkat kompetensi auditor, semakin
-

baik pula kualitas audit yang dihasilkan. Diperkuat oleh penelitian Sari dan
@)

—

Wijayanti (2023) yang juga menemukan bahwa kompetensi yang dimiliki auditor,
=

batk dalam bentuk keahlian teknis maupun kemampuan analitis, dapat
-~

nﬁningkatkan ketepatan auditor dalam memberikan opini audit.

N

P11: Kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

Bysn

20 Pengaruh Integritas terhadap kualitas Audit
= Integritas merupakan salah satu nilai etika yang sangat penting dalam

profesi audit, karena integritas berkaitan dengan kejujuran, objektivitas, dan
konsistensi auditor dalam menjalankan tugasnya tanpa dipengaruhi kepentingan
pribadi maupun tekanan dari pihak lain. Auditor yang memiliki integritas tinggi
akan lebih menjunjung kebenaran, tidak mudah terpengaruh oleh pihak
manajemen, serta selalu berpegang pada kode etik profesi dalam memberikan
oE]ni audit. Integritas juga menjadi fondasi moral yang dapat memperkuat
kgpercayaan publik terhadap hasil audit, sehingga secara langsung memengaruhi

fo¥]
kBalitas audit yang dihasilkan (Cucu Elyasinta 2022).

n?2

Penelitian yang dilakukan oleh Putra dan Ningsih (2024) menunjukkan

BATU

bghwa integritas auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit, karena

s

itor dengan tingkat integritas tinggi cenderung bersikap jujur, transparan, dan

ani  mengungkapkan temuan audit meskipun temuan tersebut dapat

o
ng jo

nimbulkan konflik dengan pihak yang diaudit. Penelitian yang dilakukan oleh

£Xs ey

cu Elyasinta (2022) menemukan bahwa integritas memiliki pengaruh positif

I

nery mysng_;

adap kualitas audit, karena auditor yang menjunjung tinggi nilai kejujuran dan

26
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taé}}ggung jawab mampu memberikan hasil pemeriksaan yang lebih akurat dan

aﬁﬁjal.

-

©H2 : Integritas berpengaruh positif terhadap kualitas audit.
@)

—

QO

3§. Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit

=  Independensi merupakan salah satu prinsip fundamental dalam profesi
a%jitor yang berarti auditor harus mampu bersikap objektif, bebas dari intervensi,
sé?ta tidak dipengaruhi oleh kepentingan pihak manapun dalam menjalankan
t%as audit. Auditor yang memiliki independensi tinggi akan lebih mampu
n§njaga kejujuran, menilai laporan keuangan secara apa adanya, serta
mcenyampaikan opini berdasarkan bukti yang ditemukan tanpa adanya tekanan
dari pihak yang diaudit. Dengan kata lain, independensi auditor akan menentukan
sejauh mana kualitas audit dapat dihasilkan, karena tanpa independensi hasil audit
berpotensi tidak mencerminkan kondisi sebenarnya dari entitas yang diperiksa
(Sangadah, 2022).

Independensi  auditor  berkontribusi  besar dalam  meningkatkan
kgbercayaan publik terhadap hasil audit, sebab independensi yang terjaga
n‘i;émbuat opini auditor bebas dari bias maupun konflik kepentingan (Dewi dan
I%J-rniawan 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat dan Ramadhani (2024)
n?(:é-nunjukkan bahwa independensi auditor memiliki pengaruh positif terhadap
kgalitas audit, di mana auditor yang mampu menjaga independensinya akan lebih

kﬁnsisten dalam melaksanakan prosedur audit sesuai standar yang berlaku.

: Independensi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kualitas Audit

Akuntabilitas auditor merupakan kemampuan dan kewajiban auditor untuk

mpertanggungjawabkan setiap tindakan, keputusan, serta hasil kerja yang

27
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dgasilkan selama proses audit. Auditor yang memiliki akuntabilitas tinggi akan
sé}ﬁantiasa berpegang pada prinsip transparansi, objektivitas, dan tanggung jawab
d;am menjalankan tugasnya, sehingga setiap langkah yang diambil dapat
d?'i)ertanggungjawabkan baik secara profesional maupun etis. Akuntabilitas juga
b%hubungan erat dengan kepercayaan publik terhadap hasil audit, karena semakin
ti%gi akuntabilitas seorang auditor, maka semakin besar keyakinan pemangku
kgzpentingan bahwa hasil audit mencerminkan kondisi yang sebenarnya dan tidak
dEengaruhi oleh kepentingan tertentu (lwandoko et al., 2024).

Q;E; Auditor yang akuntabel biasanya lebih disiplin dalam mendokumentasikan
bgkti audit, lebih teliti dalam melakukan evaluasi risiko, dan lebih konsisten
dalam menyampaikan temuan-temuan audit berdasarkan data dan fakta yang
objektif. Oleh karna itu akuntabilitas menjadi salah satu pilar utama dalam
menjaga dan meningkatkan kualitas audit, terutama dalam era di mana
transparansi dan kepercayaan publik terhadap institusi audit menjadi semakin
penting (Marsista et al., 2021).

gg Dalam kondisi ini, akuntabilitas menjadi motor penggerak auditor untuk
s@alu menjaga integritas dan kejujuran dalam setiap tahapan proses audit (Basri et
ag 2022). Penelitian yang dilakukan oleh Saputra dan Hidayah (2024)
ngnunjukkan bahwa akuntabilitas auditor berpengaruh positif terhadap kualitas

=
ag:ﬂit, karena auditor yang memiliki akuntabilitas tinggi akan lebih berhati-hati

d%am mengumpulkan bukti audit dan lebih teliti dalam menyusun laporan audit.

H?A: Akuntabilitas auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

28
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5, Pengaruh Due Profesional Care terhadap Kualitas Audit

Due professional care merupakan sikap kehati-hatian profesional yang

20 HEH @

harus dimiliki auditor dalam melaksanakan tugas audit sesuai dengan standar

d

el

auditing yang Dberlaku. Konsep ini menekankan bahwa auditor wajib

| W

n;_gnggunakan tingkat keterampilan dan kehati-hatian yang wajar, sehingga
=

mampu mendeteksi kesalahan, kecurangan, maupun penyimpangan material
dgfam laporan keuangan. Auditor yang menerapkan due professional care dengan

2]
baik akan lebih cermat dalam mengumpulkan bukti audit, lebih kritis dalam

ng;gngevaluasi informasi, serta lebih hati-hati dalam menyimpulkan hasil audit.
Hal ini secara langsung berdampak pada kualitas audit, karena opini yang
diberikan auditor akan lebih dapat dipercaya dan relevan dengan kondisi
sebenarnya dari perusahaan (Nikita et al., 2020).

Due professional care memperkuat kualitas hasil audit karena auditor
dengan sikap tersebut mampu menjaga profesionalisme dan mematuhi prosedur
agrdit secara disiplin (Rahmawati dan Prasetyo 2023). Penelitian yang dilakukan

f+¥]
ofeh Nurhayati dan Firmansyah (2024) menemukan bahwa due professional care

IS

bgrpengaruh positif terhadap kualitas audit, di mana auditor yang menerapkan

Bl

stkap profesional dengan penuh kehati-hatian dapat meminimalisir risiko

u

kgsalahan dalam audit.

5: Due Profesional Care auditor berpengaruh positif terhadap kualitas

Arsx

=

29
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BAB Il

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

difsey o

Jenis penelitian adalah suatu penggolongan atau klasifikasi penelitian yang

W ej

didasarkan pada tujuan, pendekatan, serta yang digunakan peneliti untuk

mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan data untuk menjawab

N&N A&

pg?tanyaan atau rumusan masalah penelitian disebut sebagai jenis penelitian.
'I%juan penelitian, jenis data, dan pendekatan yang digunakan semua
ngmengaruhi pemilihan jenis penelitian (Sugiyono, 2022). Penelitian ini termasuk
c

ke dalam jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. yaitu suatu
pendekatan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dan pengaruh
antara dua atau lebih variabel. Dalam hal ini, variabel independen yang terdiri dari
kompetensi, integritas, independensi, dan akuntabilitas dianalisis pengaruhnya
terhadap variabel dependen yaitu kualitas audit (Siregar & Maulidya 2023).
Penelitian ini bersifat empiris, karena menggunakan data primer yang

drkumpulkan secara langsung dari responden, yaitu para auditor yang bekerja di

[SIRIEIS

gkungan Inspektorat riau. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran

ue

sioner tertutup dengan menggunakan skala Likert untuk mengukur (Eviyanti et

x
&1

2023). Persepsi responden terhadap masing-masing variable, Perbedaan

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada variabel yang diteliti

(

QD
ISISRIU

giyono 2020).

Penelitian ini didasarkan pada teori keagenan (agency theory) yang

uejingso

mgé)njelaskan hubungan antara prinsipal dan agen dalam suatu organisasi.
j+¥]

I

I—Fﬁbungan ini sering menimbulkan konflik kepentingan akibat asimetri informasi,

30
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di@ mana agen memiliki informasi lebih banyak dibandingkan prinsipal

(aendrastuti dan Harahap 2023).

=

L, Perkembangan terbaru menunjukkan bahwa konflik keagenan semakin
@)

k&mpleks sehingga diperlukan mekanisme pengawasan yang efektif. Al-Faryan

w

(2024) menegaskan bahwa audit berperan penting dalam meningkatkan
-~
tr%sparansi dan akuntabilitas serta mengurangi konflik tersebut. Dalam penelitian

Z
ilﬁCJP, auditor Inspektorat berperan sebagai mekanisme pengawasan antara prinsipal

w
dan agen, sehingga kualitas audit menjadi penting dalam meminimalkan konflik
Py
kgagenan.
(=
3.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan tahapan penting dalam penelitian,
karena kualitas analisis dan kesimpulan yang dihasilkan sangat ditentukan oleh
validitas dan reliabilitas data yang dikumpulkan. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif-kausal, yang bertujuan untuk
mgnguji pengaruh antara variabel independen yaitu kompetensi, integritas,

-

f+¥]
independensi, akuntabilitas dan due professional care terhadap variabel dependen

I

wn
yakni kualitas audit (Sugiyono 2022).

Tux

Pengumpulan data adalah proses sistematis untuk memperoleh data yang

d#butuhkan dengan instrumen tertentu, sehingga data yang terkumpul dapat

SIagiu d

dEunakan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis penelitian.

(=]
Mu’gtode pengumpulan data yang lazim digunakan adalah kuesioner, wawancara,

=
oﬁervasi, maupun dokumentasi, namun pemilihannya harus disesuaikan dengan
=

tafuan penelitian dan jenis variabel yang diteliti. Alasan penggunaan kuesioner

o)

"t
sébagai metode utama dalam penelitian ini adalah karena kuesioner memiliki
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k%ebihan dari sisi efisiensi, praktis, serta mampu menjangkau seluruh populasi

r%ponden dalam waktu yang relatif singkat. Selain itu, kuesioner memungkinkan
-

ré3ponden menjawab secara mandiri sehingga dapat mengurangi intervensi
@)

p&eliti, dan hasilnya lebih mudah diolah secara statistic (Saunders et al., 2023).
=

33 Jenis Data

b

Jenis data yang digunakan adalah data Primer. data primer yaitu sumber

NIN

dgfa yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data

VS

psimer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari perusahaan melalui

P
wawancara dan kuesioner dari karyawan di perusahaan tersebut (Sugiyono 2020).

(=

Teknik pengumpulan data Primer dalam penelitian ini dilakukan dengan
mengambil data melalui kuesioner pada auditor yang berkerja di Inspektorat
Pekanbaru.

3.4 Populasi dan sampel

Wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki
kEhIitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
d:;n kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono 2022). Populasi dalam penelitian
n’;f adalah seluruh auditor yang bekerja pada Kantor Inspektorat Riau, baik yang

bgtugas sebagai auditor fungsional, auditor pengawas, maupun auditor pelaksana

< o . :
yang secara aktif terlibat dalam proses audit pemerintahan daerah.
wn

Q"- Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja di
o
L)
Iiggkungan Inspektorat Provinsi Riau, yang terdiri dari auditor fungsional, auditor

pgngawas, dan auditor pelaksana yang secara aktif terlibat dalam kegiatan audit

9p]
kEuangan dan kinerja pemerintah daerah, jumlah populasi dalam penelitian ini
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a%%\lah sebanyak 63 orang auditor. Karena jumlahnya relatif kecil dan masih dapat

dﬂ:angkau secara keseluruhan (Sugiyono, 2022).

=

L, Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh (sensus), yaitu teknik
@)

penentuan sampel di mana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel

w

penelitian. Teknik ini dianggap paling tepat dalam konteks penelitian ini untuk
=

nﬁnghindari potensi bias akibat pengambilan sampel secara acak. Dengan
Z

nﬁC@nggunakan teknik ini, seluruh auditor yang memenuhi Kriteria, seperti
n%miliki masa kerja minimal satu tahun, terlibat langsung dalam proses audit, dan
ngmahami sistem pengawasan internal, akan dijadikan responden dalam
pge:nyebaran kuesioner penelitian (Sugiyono 2021). Penentuan sampel di mana
seluruh anggota populasi yang dipilih secara sengaja karena auditor di Inspektorat
memiliki peran penting dalam mengawasi penggunaan anggaran dan memastikan
bahwa proses pengelolaan keuangan daerah dilakukan secara akuntabel dan
transparan (Rizka dan Yuliani 2023). Objek penelitian ini yang berjumlahkan 63

orang auditor yang bekerja di inspektorat riau.

Tabel 3. 4 Sampel

NO Jabatan Jumlah
1. Auditor Muda 28
2. Auditor Madya 20
3. P2UPD 15
Total 63

Struktur jabatan fungsional auditor yang ditetapkan oleh pemerintah dan

Ag uej[ng jo A}ISIdATU) DTWR][S] d}€)

d%ta primer yang diolah peneliti (2025), berdasarkan metode sampling jenuh
(sensus) terhadap seluruh auditor di Inspektorat Provinsi Riau.
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3.8 Defenisi Operasional Variabel

T
m Definisi operasional adalah penjelasan definisi atau informasi dari variabel
-~
ygng dipilih oleh peneliti. Penelitian ini terdiri dari variabel independen yang
té‘g?diri dari kompetensi, integritas, independensi, akuntabilitas, dan due

p;_Qfessional care, serta variabel dependen vyaitu kualitas audit, yang dapat
d%laskan sebagai berikut.
3@.1 Variabel Independen (Variabel Bebas)
»
®  Menurut Sugiyono (2019:69) variabel bebas adalah “variabel yang
ng;gmpengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat), yang disimbolkan dengan symbol ( X ), dalam penelitian ini
variable bebasnya (independen) vyaitu kompetensi (X1), integritas (X2),
independensi (X3), akuntabilitas (X4), dan due professional care (X5).
1. Kompetensi (X1)

Kompetensi merupakan kemampuan yang mencakup pengetahuan
teknis, keterampilan profesional, serta pengalaman yang dimiliki auditor

dalam melaksanakan tugasnya. Auditor yang kompeten tidak hanya

memahami standar audit, tetapi juga mampu menerapkan teknik audit yang

) dTureysy ajejg

tepat, menganalisis laporan keuangan secara kritis, serta memberikan

rekomendasi yang bermanfaat bagi entitas yang diaudit. Kompetensi yang

ISI9ATU

memadai menjadikan auditor lebih teliti dalam menemukan kesalahan atau

0 A}

akecurangan dan menghasilkan laporan audit yang dapat dipercaya.
Kompetensi auditor memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit

karena auditor yang berpengetahuan luas dan berpengalaman akan lebih

34

neny wisey jrredg uejn



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

6 mampu menjalankan prosedur audit sesuai standar professional (Rahmawati

<L dan Putra 2024).

j4Y]
-~

20 Integritas (X2)

Integritas adalah prinsip moral yang menuntut auditor untuk bekerja

Iw eyd

-secara jujur, objektif, dan konsisten dalam menjalankan tanggung jawab

Eprofesionalnya. Auditor yang berintegritas tinggi tidak akan mudah
Z

Ccﬂterpengaruh oleh tekanan eksternal atau kepentingan pribadi yang dapat

S

~ memengaruhi keputusannya. Dengan integritas yang kuat, auditor berani

)

- mengungkapkan temuan audit meskipun hal tersebut berpotensi menimbulkan

nel

konflik dengan pihak yang diaudit. Integritas merupakan fondasi utama dalam
menjaga kredibilitas hasil audit, karena tanpa integritas yang tinggi auditor
berisiko menghasilkan laporan yang bias dan tidak mencerminkan kondisi
sebenarnya Syah dan Mayangsari (2024).
3. Independensi (X3)
Independensi merujuk pada kemampuan auditor untuk menjaga
objektivitas penuh dalam setiap tahapan audit, bebas dari pengaruh internal

maupun eksternal yang dapat mengurangi kualitas penilaiannya. Independensi

ATU[) dTWe|[S] 2}elg

.penting karena auditor sering kali berada dalam posisi yang rawan konflik
“kepentingan, terutama dalam audit internal sektor publik seperti di

: Inspektorat. Auditor yang independen akan mampu menilai kondisi keuangan

K181

berdasarkan bukti yang ada tanpa mempertimbangkan tekanan dari pihak yang
berkepentingan. Independensi merupakan faktor esensial yang menentukan

apakah auditor dapat menghasilkan laporan yang benar-benar objektif, karena

35

nerny wisey] jrreAg uejng jo



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

@sikap independen memungkinkan auditor bekerja sesuai kode etik tanpa

g adanya intervensi pihak lain (Putri et al. 2025).
-

42 Akuntabilitas (X4)
©

Y Akuntabilitas berarti kewajiban auditor untuk
=
— mempertanggungjawabkan setiap proses, tindakan, dan hasil audit yang
=

< dihasilkan kepada publik, atasan, maupun pihak yang diaudit. Auditor yang
Z

Ccﬂ akuntabel akan senantiasa bertindak transparan, mematuhi prosedur audit yang

S

~ berlaku, serta mendokumentasikan seluruh bukti audit secara lengkap. Dengan

)

-akuntabilitas yang tinggi, hasil audit akan lebih berkualitas karena dapat

nel

dipertanggungjawabkan dan memberikan nilai guna bagi pemangku
kepentingan.  Akuntabilitas auditor memiliki pengaruh positif terhadap
kualitas audit, karena auditor yang bertanggung jawab atas pekerjaannya akan
lebih berhati-hati dalam menyajikan hasil audit agar tidak menyesatkan
pengguna laporan keuangan (lwandoko et al. 2024).

5., Due Professional Care (X5)

Due professional care merupakan sikap kehati-hatian profesional yang

mencakup Kketelitian, kecermatan, dan skeptisisme profesional dalam

] dTure|sy 23}elg

menjalankan tugas audit. Auditor dituntut untuk bersikap teliti dalam

“mengumpulkan bukti audit, kritis dalam mengevaluasi informasi, serta hati-

JATU

* hati dalam menyusun kesimpulan sehingga hasil audit yang dihasilkan benar-

KIS

benar dapat diandalkan. Sikap ini mencerminkan standar etika dan
profesionalisme yang wajib dijaga auditor agar kualitas audit tetap tinggi. Due
professional care memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit karena

auditor yang bekerja dengan sikap hati-hati dan profesional cenderung
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@menghasilkan laporan yang akurat, objektif, dan mampu memberikan nilai

L tambah bagi organisasi (Rahman dan Nurmayanti 2025).

ye

3%.2 Variabel Dependen (Variabel Terkait)

Menurut Uma Sekaran dan Roger Bougie (2017) mengemukakan bahwa

Iw eyd

\Aariabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang menjadi perhatian
-~
utama peneliti. Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah Kualitas audit.

Z
\tcé?riabel ini dipilih karena menjadi tujuan utama dari setiap proses audit,

kﬁususnya pada auditor Inspektorat Provinsi Riau, yang berperan penting dalam
ngmastikan tata kelola keuangan daerah berjalan secara transparan, akuntabel,
djn bebas dari praktik penyimpangan.

1. Kualitas Audit (Y1)

Kualitas audit dapat didefinisikan sebagai tingkat keyakinan bahwa
laporan keuangan yang diaudit bebas dari salah saji material, baik yang
disebabkan oleh kesalahan maupun kecurangan, serta disusun sesuai dengan
standar audit yang berlaku. Audit yang berkualitas tidak hanya ditandai
dengan kepatuhan auditor terhadap standar teknis, tetapi juga mencakup
ketelitian, akurasi, relevansi, dan ketepatan rekomendasi yang dihasilkan dari
.pemeriksaan. Dengan kata lain, kualitas audit mencerminkan seberapa besar
auditor mampu memberikan informasi yang dapat dipercaya sebagai dasar
pengambilan keputusan bagi pemangku kepentingan (Syahrani et al. 2023).

Kualitas audit tidak hanya dipengaruhi oleh penerapan regulasi
institusional, tetapi juga oleh sikap profesional auditor dalam menjaga
reputasi, integritas, serta kepatuhan terhadap standar etika profesi. Hal ini

menegaskan bahwa kualitas audit tidak semata-mata ditentukan oleh aspek
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6 teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh perilaku etis dan profesionalisme auditor

=k

j4Y]
-~

Iw eyd

dalam setiap tahap pemeriksaan.Auditor yang berkualitas tinggi akan

© menghasilkan laporan yang dapat memberikan keyakinan bagi pengguna

laporan keuangan, baik pemerintah maupun masyarakat, sehingga dapat

— meningkatkan kepercayaan publik terhadap pengelolaan keuangan negara.

b

< kualitas audit yang tinggi memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan

N

Ccﬁefektivitas tata kelola keuangan daerah. Audit yang dilakukan secara teliti,

w
& independen, dan akuntabel akan membantu pemerintah dalam mendeteksi
Py
= adanya penyimpangan sejak dini serta memberikan rekomendasi strategis bagi
(=
perbaikan kinerja (Eviyanti et al. 2023).
Tabel 3. S Operasional Variabel
NE Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
Pengukuran
1. Kemampuan auditor | 1 pengetahuan teknis
dalam melaksanakan | 5,dit
tugas audit
Kompetensi berdasarkan 2. Keterampilan | Skala Likert
&) ()le) pengetahuan, dalam pengumpulan | 1-5(STS-
- keterampilan teknis, | dan analisis data SS)
© dan pengalaman !
= professional (Hari & | 3 Pengalaman kerja
5 Kusuma, 2024). audit
2.; Sikap moral auditor 4
= yang mencerminkan | 1. Kejujuran dalam
< kejujuran, keberanian | laporan
@ : menyampaikan . . Skala Likert
E Int(e,\)g(]g)tas kebenaran. X 2. Konsistensi sikap 1-5 (STS-
& k-On-SiSt-en-Si terhaqap 3. Keberanian SS)
w nilai-nilai etika | menyampaikan
=3 professional (Putra & | temuan
g Ningsih, 2024).
3ug Independensi Kemampuan auditor | 1. Tidak terpengaruh | Skala Likert
g e dalam menjaga | pihak lain 1-5 (STS—
s (X3) objektivitas dan SS)
A kebebasan dari | 2. Kebebasan
wn
=
2 38
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6 pengaruh internal | mengambil keputusan
maupun eksternal | audit
§ dalam  menjalankan o )
~ tugas audit (Putri et | 3- Objektivitas sikap
2 al., 2025).
@)
4. » Kemampuan auditor
= untuk _ 1. Kepatuhan
= mempertanggungjaw | terhadap prosedur
= abkan hasil audit Skala Likert
€ | Akuntabilitas | secara  profesional | 2. Dokumentasi hasil 1-
z (X4) dan transparan sesuai | audit
%) dengan standar audit _ 5 (STS-S9)
= yang berlaku | 3:Pertanggungjawaba
= (lwandoko et al., | N hasil kerja
2 2024).
2
5.0 Sikap  kehati-hatian
(= . .
profesional  auditor
yang | I 1. Ketelitian dalam
keteitian; emeriksaan
kecermatan, dan | P .
Due - 22 Skeptisisme .
; skeptisisme : Likert 1-5
Professional rofesional dalam profesional (STS-SS)
Care (X5) P . JI¥8t Kehati-hatian
mengevaluasi  bukti :
: dalam  pengambilan
audit serta menyusun RaTs
kesimpulan  secara P
objektif (Rahman &
Nurmayanti, 2025).
wn
6. & Tingkat kemampuan
; auditohr - Idalam 1. Kepatuhan
= mengnastikan laporan | terhadap standar audit -
B audit yang sesuai P Skala Likert
=g Kualitas standar, dapat | 2. Kecermatan dan 1-5 (STS-
| Audit(Y) dipercaya, relevan, | ketepatan laporan SS)
=4 dan bebas dari salah _
< saji material | 3- Relevansi temuan
;_ (Eviyanti et al, dan rekomendasi
< 2023).
(=]
L)
wn
=
3§ Teknik Pengumpulan Data
& Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara penyebaran

KB
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dié‘)ancang berdasarkan indikator-indikator variabel yang telah ditentukan
sﬁjelumnya, di mana responden diminta untuk memberikan penilaian terhadap
s§umlah pernyataan yang mencerminkan tingkat kompetensi, integritas,
iﬁ'—é’jependensi, akuntabilitas, due professional care serta kualitas audit yang mereka

3

hasilkan dan disusun dalam bentuk skala Likert lima poin, (Wahyuni dan Lestari
-~

2024).

z

Ccﬂ Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert. Menurut
(gﬂgiono,zom) skala likert di gunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
pgfsepsi seseorang atau sekolompok orang tentang fenomena social. Tujuan dari
mcodifikasi skala Likert adalah untuk menghilangkan kekurangan yang melekat
pada skala lima poin. Modifikasi skala likert menghilangkan kategori menengah
berdasarkan tiga alasan: Kategori yang dimaksud dicirikan oleh sifatnya yang
dualistik, dengan interpretasi yang berkisar dari tidak adanya ketegasan atau
pemberian respons, hingga sikap netral, tidak setuju atau tidak setuju, atau bahkan
ambivalensi. Kehadiran jawaban di tengah halaman menunjukkan kecenderungan
u%)tuk menjawab di lokasi yang sama. Tujuan dari kategori SS-S-N-TS-STS
aéélah untuk memastikan sentimen yang berlaku pada responden, seperti yang
d@kspresikan melalui jawaban mereka, yang dapat dikategorikan sebagai setuju
a%u tidak setuju. Interval Likert 1-5, di mana skor 5 menunjukkan tinggat
pgrsetujuan sangat setuju (SS), skor 4 menunjukkan tingkat persetujuan (S), skor
Binenunjukkan tingkat persetujuan yang posisi netral (N), skor 2 tingkat ketidak
=

s’gfujuan (TS), dan skor 1 tingkat ketidaksetujuan yang sangat kuat (STS). Tabel
=

bérikut menggambarkan hal ini:
j+¥]
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Tabel 3. 6 Instrumen Skala Likert

©

g NO | Kriteria Jawaban Skor
-

o 1. | Sangat Setuju (SS) 5
=

y 2. | Setuju (S) 4
i 3 Netral (N) 3
~ : .

c 4 Tidak Setuju (ST) 2
i 5. | Sangat Tidak Setuju (STS) | 1
(=

w

-~

4]

3% Teknik Analisis Data

=.

(=

Dalam penelitian kuantitatif ini, teknik analisis data yang digunakan
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana variabel independen, yaitu kompetensi,
integritas, independensi, akuntabilitas, dan due professional care. secara simultan
maupun parsial memengaruhi variabel dependen, yaitu kualitas audit. Analisis
dilakukan melalui beberapa tahapan, mulai dari pengolahan data awal hingga

pengujian hipotesis (Sugiyono 2021).

9 p]

% Teknik analisis data adalah pengolahan data deskriptif, yang bertujuan
ugtuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data responden dan
v§riabel-variabel penelitian, termasuk nilai rata-rata, standar deviasi, nilai
ngnimum dan maksimum, analisis deskriptif sangat penting untuk memahami
d%_tribusi dan pola data sebelum dilakukan analisis inferensial (Sugiyono 2022).

Data dianalisis menggunakan langkah-langkah berikut: (a) validasi data,

S 30 &4

yg_itu verifikasi ulang terhadap kuesioner yang telah diisi oleh responden untuk
j+¥]
=
mgmastikan bahwa mereka telah menjawab seluruh pertanyaan secara lengkap;
L)
j+¥]
(@: perhitungan nilai jawaban dengan cara: Dieksekusi. Menghitung frekuensi

P
réspon responden setiap unsur pertanyaan yang diajukan, menghitung rata-rata
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p%maian skor, menghitung rata-rata jawaban responden dan menghitung kinerja

r%ponden Nilai Descriptions Level (TCR ) untuk setiap kategori respon dari

-

variabel.

@)

38 Uji Kualitas Data

=

;:— Uji kualitas data merupakan tahap awal yang sangat penting dalam
=

pezﬂelitian kuantitatif, karena bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen

pg?\elitian yang digunakan benar-benar mampu mengukur variabel yang dimaksud

S

sécara akurat dan konsisten. Ada dua konsep untuk mengukur kualitas data, yaitu :
1§ Uji Validitas
c

Uji validitas yaitu pengujian untuk memastikan bahwa setiap item atau
pertanyaan dalam kuesioner benar-benar mampu mengukur konstruk teoritis
yang ingin diteliti. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan dalam
kuesioner tersebut mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner
tersebut, dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel pada tingkat signifikansi
5%. uji ini umumnya dilakukan menggunakan teknik korelasi Pearson Product
Moment melalui bantuan software statistik seperti SPSS. Jika nilai signifikansi

maka item dinyatakan valid dan layak digunakan dalam analisis lanjutan

(Ghozali et al., 2021).

upn) dTwe|s| 3jels

2:%; Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas yaitu pengujian untuk mengetahui sejauh mana suatu
instrumen memberikan hasil yang konsisten apabila diukur ulang dalam
kondisi yang sama. Uji reliabilitas sangat penting karena meskipun suatu item

valid, tetapi jika tidak konsisten maka instrumen tersebut tetap tidak dapat

11eAg uej[ng jo Ajrs

Lo 2

digunakan secara ilmiah. instrumen dikatakan reliabel apabila memiliki nilai
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@Cronbach‘s Alpha lebih dari 0,70, yang menunjukkan bahwa butir-butir

g pertanyaan dalam satu konstruk memiliki tingkat konsistensi internal yang

A

© tinggi. Pengujian reliabilitas juga dilakukan dengan bantuan software SPSS

dan dilaporkan melalui nilai Alpha tiap variabel (Sugiyono 2022).

Ziw eyd

Uji Asumsi Klasik

Dalam studi ini yang menganalisis pengaruh kompetensi, integritas,
independensi, dan akuntabilitas terhadap kualitas audit, sangat penting untuk

teslebih dahulu melakukan uji asumsi Kklasik. Uji asumsi klasik bertujuan untuk

Y BYsES NIN Y

memastikan bahwa data memenuhi syarat dasar dalam model regresi, sehingga

n

hasil analisis yang diperoleh valid dan tidak bias. Uji asumsi klasik yang
digunakan sebagai berikut:
1. Uji Normalitas

Uji normalitas untuk mengetahui apakah data residual terdistribusi
secara normal. cara yang umum digunakan dalam uji normalitas adalah uji
Kolmogorov-Smirnov atau melihat grafik P-P Plot dan histogram residual.
Jika nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov lebih dari 0,05, maka data
dianggap berdistribusi normal, yang berarti tidak terdapat penyimpangan

distribusi yang dapat mempengaruhi hasil regresi (Ghozali 2021).

un dTurejsy 23jelg

2_?3' Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas untuk mengidentifikasi apakah terdapat korelasi
tinggi antarvariabel independen dalam model regresi. Korelasi antarvariabel
independen yang terlalu tinggi dapat menyebabkan bias terhadap koefisien

regresi. multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor
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6 (VIF), di mana jika nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,10 maka model bebas

L dari multikolinearitas (Sugiyono 2022).

ye

3C. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas yang bertujuan untuk menguji apakah terjadi

— ketidaksamaan varians dari residual untuk semua observasi dalam model.

yijtw eyd

© Ketika varians residual tidak konstan (heteroskedastisitas), maka hasil
Z

Ccﬂ estimasi koefisien regresi menjadi tidak efisien. uji ini bisa dilakukan dengan
w
& Ui Glejser atau melihat pola scatterplot antara residual dan nilai prediksi. Jika
Py
= tidak terdapat pola yang jelas atau nilai signifikansi dalam uji Glejser > 0,05,
(=

maka model dinyatakan bebas dari gejala heteroskedastisitas (Ghozali 2021).

3.10 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi didefiniskan (Ghozali, n.d.)sebagai studi yang mengkaji
korelasi variabel dependen (terikat) dan variabel independen (bebas). Tujuanya
adalah memprediksi rata-rata variabel dependen berdasar variabel independen
yang di ketahui.

Analisis regresi linier berganda (Multiple Linear Regression Analysis)

unakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap

(o
R ITWEP[S] 2189

<

iabel dependen dengan skala pengukuran interval atau rasio dalam persamaan

Siru

ier. Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk memprediksi perubahan

ai variabel-variabel dependen akibat pengaruh dari nilai variabel independen.

%ISI

Jika suatu variabel dependen bergantung pada lebih dari satu variabel

Blns jo

ependen, hubungan kedua variabel tersebut disebut analisis regresi berganda.

&S u

samaan regresi linier berganda yang digunakan untuk menguji penelitian ini

muskan sebagai berikut:
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Y=o + BIX1 + P2X2 + P3X3 + P4X4 + B5X5 + e

g Keterangan :

© Y = Kualitas Audit

: a = Konstanta

-  PBl, B2, B3, P4, B5S = Koefisien Regresi masing-masing Variabel
ladlependen

= X1 = Kompetensi

=  X2= Integritas

z X3 = Independensi

= X4 = Akuntabilitas

o X5 = Due Profesional Care

= e = Random Error/ Eplison atau ariabel pengganggu

-~
3%1 Uji Hipotesis

=.

< Uji hipotesis merupakan tahap penting karena berfungsi sebagai dasar

pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis yang telah
diajukan dalam kerangka pemikiran penelitian. uji hipotesis dilakukan untuk
mengetahui apakah variabel independen, vyaitu kompetensi, integritas,
independensi, dan akuntabilitas, memiliki pengaruh yang signifikan baik secara

parsial maupun simultan terhadap variabel dependen, yaitu kualitas audit.

5

18 Uji t (Parsial)

°

E Uji t, hipotesis nol (Ho ) menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh

Q_glll?

signifikan antara masing-masing variabel independen (kompetensi, integritas,

irg!ependensi, akuntabilitas) terhadap kualitas audit, sedangkan hipotesis alternatif
<

(@1 ) menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan. Nilai signifikansi (p-

|
.~

Vglue) yang digunakan adalah 0,05. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka Hg

Lo o

difolak dan H, diterima, yang berarti variabel tersebut berpengaruh signifikan

—t

t@hadap kualitas audit (Sugiyono, 2022).
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BAB V
©
= PENUTUP
-
501 Kesimpulan
@)
g Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui pengaruh

aﬁmtabilitas, independensi, kompetensi, dan integritas auditor terhadap kualitas

b

agdit pada inspektorat provinsi Riau. Sampel dalam penelitian ini adalah auditor
irﬁ_?pektorat provinsi Riau yang berjumlah 63 orang. Dalam penelitian ini data
d%eroleh dengan cara menyebarkan kuesioner kepada seluruh auditor dan yang
ngngisi lalu dapat diolah sebanyak 63 orang. Berdasarkan hasil pengujian yang
c

menggunakan model regresi linear berganda dengan menggunakan program
SPSS, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: Kualitas Audit
inspektorat provinsi Riau dipengaruhi oleh kompetensi, integritas, independensi,
akuntabilitas, dan due professional care. Hal ini berarti kompetensi, integritas,
independensi, akuntabilitas, dan due professional care auditor mempengaruhi
kgalitas audit menjadi lebih optimal.

Kompetensi memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit inspektorat
provinsi Riau, kompetensi didefinisikan sebagai kombinasi dari pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan yang spesifik untuk suatu profesi tertentu.
Merupakan tanggung jawab setiap praktisi untuk memastikan bahwa
pengetahuan dan keterampilan profesional mereka dipertahankan pada tingkat
yang dipersyaratkan secara berkelanjutan. Sehingga mempengaruhi kualitas
audit menjadi lebih baik.

Integritas auditor memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit

inspektorat provinsi Riau, dimana para auditor yang bekerja di inspektorat
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provinsi Riau telah memiliki dan menerapkan sikap akan integritas auditor
yang baik selama masa bekerja sehingga mempengaruhi kualitas audit
menjadi lebih baik.

Independensi secara parsial berpengaruh signifikan dan positif terhadap
kualitas audit pada auditor Inspektorat Provinsi Riau. Semakin tinggi
independensi, semakin tinggi kualitas audit pada auditor Inspektorat Provinsi
Riau.

Akuntabilitas secara parsial tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap

kualitas audit pada auditor Inspektorat Provinsi Riau. Semakin tinggi

nelry edsng NN Y IweldidodeH @

akuntabilitas, semakin rendah kualitas audit pada auditor Inspektorat Provinsi
Riau.

5. Due professional care berpengaruh positif terhadap kualitas audit, yang
menunjukkan bahwa kehati-hatian profesional auditor dapat meningkatkan

kualitas hasil audit.

Hasil penelitian ini juga memperkuat teori keagenan (agency theory) yang

nyatakan bahwa hubungan antara prinsipal dan agen berpotensi menimbulkan

1] 21038

=~
oae

nflik kepentingan akibat asimetri informasi. Dalam konteks ini, auditor

a
bgfperan sebagai mekanisme pengawasan yang memastikan bahwa agen bertindak
séuai dengan kepentingan prinsipal. Sejalan dengan penelitian terbaru, konflik
Rgagenan dalam organisasi modern semakin kompleks sehingga memerlukan
-

p_g_ﬁgawasan yang efektif. Hendrastuti (2023) serta Al-Faryan (2024) menegaskan
b%hwa audit memiliki peran penting dalam meningkatkan transparansi,
a;<1 ntabilitas, serta meminimalkan konflik keagenan. Dengan demikian, kualitas

agditor yang tercermin dari kompetensi, integritas, independensi, akuntabilitas,
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d%\ due professional care menjadi faktor penting dalam mengurangi konflik

aif(ara prinsipal dan agen.

-

2

52 Saran

4]

= Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, adapun
sécfan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

< 1. Bagi Inspektorat Provinsi Riau

7))

@ Diharapkan instansi dapat meningkatkan kualitas audit melalui
-~

4]

-  benguatan due professional care dengan pengawasan berjenjang, serta
c mempertahankan budaya integritas melalui internalisasi nilai anti-korupsi

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

dan penciptaan lingkungan kerja yang kondusif guna menjaga
independensi auditor.
Bagi Civitas Akademika

Hasil penelitian ini diharapkan memperkaya literatur audit sektor
publik dan akuntansi keperilakuan, serta dapat dijadikan referensi atau
studi kasus dalam mata kuliah Pengauditan dan Akuntansi Keuangan
Daerah untuk memahami pengaruh faktor psikologis dan teknis auditor
terhadap hasil pemeriksaan.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan agar penelitian selanjutnya memperluas objek hingga
mencakup inspektorat kabupaten/kota se-provinsi riau, menambahkan
variabel lain seperti time budget pressure, gaya kepemimpinan, dan locus
of control, serta menggunakan metode campuran (mixed method) untuk

memahami persepsi auditor lebih mendalam.
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4. Saran operasional

Saran untuk masing-masing variabel adalah sebagai berikut:

a. Kompetensi

Disarankan agar auditor secara proaktif mengikuti pendidikan dan
pelatihan (Diklat) teknis substantif serta sertifikasi profesi
berkelanjutan (seperti cfra atau CPA). Hal ini penting mengingat
regulasi keuangan daerah yang dinamis, sehingga auditor dituntut
untuk selalu memperbarui pengetahuan dan keahlian teknisnya agar
mampu mendeteksi kesalahan yang kompleks.

Integritas

Saran operasional yang dapat dilakukan adalah penerapan sistem
reward and punishment yang konsisten. Auditor yang berani
mengungkap temuan material dan menolak gratifikasi perlu diberikan
apresiasi yang layak, sedangkan pelanggaran etika sekecil apapun
harus ditindak tegas. Hal ini bertujuan untuk menanamkan kejujuran
sebagai karakter dasar yang tidak bisa ditawar dalam profesi audit.
Independensi

Disarankan agar manajemen menerapkan kebijakan rotasi tim audit
secara berkala. Langkah operasional ini diperlukan untuk mencegah
timbulnya hubungan emosional yang terlalu dekat (familiarity threat)
antara auditor dengan pihak yang diaudit (auditee), yang berpotensi
menumpulkan  objektivitas dan  keberanian auditor dalam

mengungkapkan fakta yang sebenarnya.
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d. Akuntabilitas

Disarankan agar setiap auditor diwajibkan menyusun laporan
kinerja individu paska penugasan yang memuat justifikasi atas
langkah-langkah audit yang diambil. Dengan adanya kewajiban
mempertanggungjawabkan setiap keputusan audit secara formal,
auditor akan terdorong untuk bekerja lebih teliti dan bertanggung
jawab, karena menyadari bahwa hasil kerjanya akan dievaluasi.

Due Professional Care

Disarankan agar auditor meningkatkan level skeptisisme
profesionalnya saat bertugas. Secara operasional, auditor tidak boleh
mudah merasa puas dengan bukti audit yang bersifat lisan atau
sekadar salinan (fotokopi). Auditor harus selalu melakukan verifikasi
silang (cross-check) dan evaluasi kritis terhadap bukti audit, serta
selalu berasumsi bahwa risiko salah saji material selalu ada sampai

bukti yang cukup dan tepat benar-benar diperoleh.
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LAMPIRAN
@
I%mpiran 1 : Kuesioner Penelitian
-~

INSTRUMEN PENELITIAN PADA AUDITOR INSPEKTORAT PROVINSI

RIAU

Iw eyd

Kmesionel penelitian proposal saya yang berjudul “Pengaruh Kompetensi,
o=

Iﬁegritas, Independensi, Akuntabilitas, dan Due Professional Care terhadap
=
I%ﬁalitas Audit (Studi Empiris pada Auditor Inspektorat Provinsi Riau)”.

w

Identitas Responden

A

Nama (opsional)
(=

Jabatan

Lama Bekerja sebagai Auditor:

Jenis Kelamin
L1 Laki-laki ] Perempuan

Pendidikan Terakhir

Usia
-
Petunjuk Pengisian

w

[

%rilah tanda centang (V) pada kolom jawaban yang paling sesuai dengan

n
pgldapat Anda terhadap setiap pernyataan berikut:
:-
(1°]
ot
s
NO KETERANGAN NILAI
S
wn
1= STS (Sangat Tidak Setuju) 1
&
=
A4 TS (Tidak Setuju) 2
j+¥]
e
P
V]
&,
=
o 84
p+¥]
o
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N@C)) KETERANGAN NILAI
el
[«¥]
B N (Netral) 3
2
2= S (Setuju) 4
4]
3
5= SS (Sangat Setuju) 5
-~
c
=
N
NO |INDIKATOR | PERNYATAAN NILAI SUMBER
-
© ST TS [N | S [SS
)
KOMPETENSI (X1)
(=

1. | Pengetahuan Saya memahami standar Mulyadi, D.,

teknis audit audit pemerintah dan & Suryani, R
teknik pemeriksaan yang (2023)
berlaku.

2. g Saya mampu Sari, I., &
Keterampilig mengumpulkan data audit Wulandari, T
dalam X .

dari berbagai sumber (2022)
pengumpular . [
dan analisis | Secara sistematis dan tepat
data waktu. Dan menggunakan
w teknik analisis yang sesuai
§: untuk memastikan akurasi
® hasil pemeriksaan.
wn
53. Pengalaman Pengalaman saya Mulyadi, D.,
= | kerja membantu dalam & Suryani, R
(= meningkatkan efektivitas (2023)
E. pemeriksaan.
(7]
54 Penerapan Saya dap_at _ Sari, I., &
< | pengetahuan mengaplikasikan teori Wulandari, T
o audit dalam situasi praktik (2022)
wn di lapangan.
=
ENTEGRITAS (X2)
=
5. Kejujuran Saya selalu menyajikar Kurniawan,
§_ dalam laporan | hasil audit sesuai H., & Yusuf,
; dengan fakta yang M. (2023)
o ditemukan.
8
£ 85
p+¥]
o
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@6- Konsistensi Saya tetap bersikap Putri, A. D.,
- sikap objektif walaupun & Rahman,
o mendapat tekanan dari A. (2024)
o~ pihak tertentu.
_é?. Keberanian | Saya berani melaporkan Kurniawan,
& | menyampai- penyimpangan walau H., & Yusuf,
= kan temuan | melibatkan pejabat M. (2023)
= berpengaruh.
8 | Etika Saya menjunjung tingg Putri, A. D.,
— | profesional kode etik profesi & Rahman,
W auditor. A. (2024)
(=
HNDEPENDENSI (X3)
1]
79. | Tidak Saya tetap Lestari, N., &
@ | terpengaruh mempertahankan pendapat Susanto, E.
< | pihak lain profesional meskipun ada (2023)
tekanan dari pihak
10. | Kebebasan saya bebas dari intervensi Lestari, N., &
sikap pihak lain dalam Susanto, E.
mengambil pengambilan keputusan (2023)
keputusan audit.
11. Saya menyampaikan Wibowo, A.,
o temuan audit secara & Handayani
Objektivitas | opiektif tanpa dipengaruhi D. (2022)
2 hubungan pribadi.
=
@2. | Kemandirian | Saya menjaga jarak Wibowo, A.,
::'T profesional professional dengan pihak & Handayani
=] audit. D. (2022)
o)
AKUNTABILITAS (X4)
=
§3 Kepatuhan Saya melaksanakan audit Prasetyo, Y.,
® prosedur sesuai dengan prosedur & Liani, D.
E dan standar yang berlaku. (2023)
o
334. Dokumentasi | Saya slalu Ramadhani,
£ | hasil kerja mendokumentasikan setiap F., &
g temuan dan bukti audit Suryanto, A.
W dengan lengkap. (2024)
L)
:
L oY
%
&,
8
2
p+¥]
o
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@%5. Pertanggung Saya siap Prasetyo, Y.,
= jawaban hasil | mempertanggung & Liani, D.
o | kerja jawabkan hasil audit yang (2023)
5 saya lakukan.
2
<16 Transparansi | Sa8ya menyampaikan hasil Ramadhani,
o audit dengan jujur dan F., &
= terbuka kepada atasan. Suryanto, A.
— (2024)
=
BUE PROFESIONAL CARE (X5)
z
7. | Ketelitian Saya memeriksa setiap Dewi, R., &
% | dalam bukti audit dengan cermat Hidayat, I.
% | pemeriksaan dan teliti. (2024)
8. Skeptisisme | Saya tidak mudah percaya Maulana, S.,
© | profesional | terhadap informasi yang & Fitri, A.
tidak didukung bukti kuat. (2023)
dan ketepatan | Mempertimbangkan risiko Hidayat, I.
keputusan kesalahan dalam setiap (2024)
tahap audit. Dan berhati-
hati dalam menarik
ke5|mpu_lan dan _ Maulana, S..
mer_nberlkan rekomendasi & Fitri, A.
audit. (2023)
7))
KUALITAS AUDIT (Y)
m
0. | Kepatuhan Audit yang saya lakukan Hartati, E., &
& standar audit | Selalu mengikuti standar Fadilah, S.
E. audit yang berlaku. (2023)
21.| Kecermatan | Laporan audit yang saya Nurdin, M.,
<" | dan ketepata | hasilkan akurat dan dapat & Anwar, R.
m . -
= laporan dipertanggungjawabkan. (2024)
‘;22. Relevansi Temuan audit yang saya Hartati, E., &
™ | temuan dan laporkan relevan dengan Fadilah, S.
,E;n rekomendasi | kondisi yang sebenarnya. (2023)
= Rekomendasi saya
= membantu memperbaiki
7)) L
< I_<|nerja'dan tata kelola Nurdin, M.,
E; instansi. & Anwar, R.
= (2024)
4
8
=
;-
o
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UIN SUSKA RIAU

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
h_\_h__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

N 63 63 63 63 63
X1.2 Pearson o o s -
. 478 1 ,453 ,507 ,768
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 63 63 63 63 63
X1.3 Pearson o ox - -
. ,502 ,453 1 487 ,798
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 63 63 63 63 63
X1.4 Pearson - o o -
. ,562 ,507 ,487 1 , 797
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 63 63 63 63 63
Kompetensi.X1 Pearson o e o ok
. , 792 ,768 , 798 , 797 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 63 63 63 63 63
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
2) Variabel Integritas (X2)
Correlations
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 | Integritas.X2
X2.1 Pearson Correlation 1 504" 596 548~ 803"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 63 63 63 63 63
X2.2 Pearson Correlation 504" 1 A76 655 8217
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 63 63 63 63 63
X2.3 Pearson Correlation 596 A76 1 455" 783"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 63 63 63 63 63
X2.4 Pearson Correlation 548~ 655 455" 1 827
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 63 63 63 63 63
Integritas.X2 Pearson Correlation 803" 8217 783" 827" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 63 63 63 63 63
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
W
=
2
3¥Variabel Independensi (X3)
&
Correlations
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 | Independensi.X3
X3.1 Pearson 1| 61| 3517|5417 705"
Correlation
=]
& 92
5]
-
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Sig. (2-tailed) ,000 ,005 ,000 ,000
N 63 63 63 63 63
X3.2 Pearson 4617 1| 5847 609™ 829™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 63 63 63 63 63
X3.3 Pearson 3517|584 1| 658" 814™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,005 ,000 ,000 ,000
N 63 63 63 63 63
X3.4 Pearson o o - o
Correlation ,541 ,609 ,658 1 877
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 63 63 63 63 63
Independensi.X3 Pearson 705 |  820™| 8147|877 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 63 63 63 63 63
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
(=
4) Variabel Akuntabilitas (X4)
Correlations
X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 | Akuntabilitas. X4
X4l Pearson 1| s97™| 07| 505™ 810"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 63 63 63 63 63
X4.2 Pearson 597" 1| 430" 5727 824
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 63 63 63 63 63
X4.3 Pearson 507" | 430” 1| 528 758"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 63 63 63 63 63
X4.4 Pearson 505" | 572"| 528" 1 814"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 63 63 63 63 63
Akuntabilitas. X4 Pearson_ 810" 824" 758" 814" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 63 63 63 63 63

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Sz@Variabel Due Profesional Care (X5)

Correlations

DueProfesional
X5.1 X5.2 X5.3 Care. X5
X5.1 Pearson Correlation 1 469" 569" 8327
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 63 63 63 63
X5.2 Pearson Correlation 469" 1 502" 778"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 63 63 63 63
X5.3 Pearson Correlation 569" 502" 1 855"
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 63 63 63 63
DueProfesional Pearson Correlation 832" 778" 855" 1
Care.X5 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000
N 63 63 63 63
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
6) Variabel Kualitas Audit (Y)
Correlations
Y.l Y.2 Y.3 Y.4 Kualitas.Audit.Y
Y.l Pearson 1| 502”| 395™| 480" 772"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000
N 63 63 63 63 63
Y2 Pearson 502” 1| 4027| 503~ 812"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,001| 000 ,000
N 63 63 63 63 63
Y3 Pearson 3957 | 402” 1| 288" 688"
Correlation
Sig. (2-tailed) 001 001 022 ,000
N 63 63 63 63 63
Y4 Pearson 4807|503 288" 1 751"
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 000 022 ,000
N 63 63 63 63 63
Kualitas.Audit.Y Pearson_ 7727 | s12™| ess”| 751 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 63 63 63 63 63

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

(

neny wisey jrredg uejn

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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2, Uji Reliabilitas
o ji Reliabili

li)EVariabel Kompetensi (X1)

=

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,7194

4

2

N@] A1

Reliability Statistics

ariabel Integritas (X2)

Cronbach's Alpha | N of ltems
822 4
A
©
(=
3) Variabel Independensi (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,823

4

4) Variabel Akuntabilitas (X4)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items
814 4
&
E-
5% Variabel Due Profesional Care (X5)
S5
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of ltems
,759 3
o
L)
w
6§Variabel Kualitas Audit (Y)
j+¥]
i

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

,749

4

nery wisej
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3. Uji Normalitas

©

L

a

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 63
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation ,49132333

Most Extreme Differences Absolute ,102
Positive ,083

Negative -,102

Test Statistic ,102

Asymp. Sig. (2-tailed) ,098°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

45U Jji Multikolinearitas
21
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1  (Constant) ,094 658 142 887
Kompetensi.X1 ,223 ,047 241 4,788 ,000 4831 2,071
Integritas. X2 ,209 ,045 ,238| 4,637 ,000 463 2,161
Independensi.X3 ,118 ,055 139 | 2,146 ,036 293 3,414
Akuntabilitas. X4 ,195 ,082 199 | 2,377 ,021 173 5,765
DueProfesionalCare. X5 ,357 ,115 296 | 3,094 ,003 ,133 ] 7,509
a. Dependent Variable: Kualitas.Audit.Y
S./Uji Heterokedastisitas
&
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,078 ,576 ,136 ,892
Kompetensi.X1 ,008 ,040 ,033 ,200 ,842
Integritas. X2 ,054 ,040 ,225 1,371 174
Independensi.X3 ,033 ,051 ,137 ,647 ,520
Akuntabilitas. X4 ,052 ,070 ,196 ,745 ,459
DueProfesionalCare. X5 ,065 ,099 ,199 ,658 ,513

a. Dependent Variable: Unstandardized Residual

[ns

6§Uji Autokorelasi

wn
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1* 2]

8

£ 96
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1 ,965° ,930 ,924 ,51242 1,861
a. Predictors: (Constant), DueProfesionalCare.X5, Kompetensi.X1, Integritas.X2,
Independensi.X3, Akuntabilitas.X4

b. Dependent Variable: Kualitas.Audit.Y

=

()

73Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,094 ,658 ,142 ,887
Kompetensi.X1 ,223 ,047 241 4,788 ,000
Integritas. X2 ,209 ,045 ,238 4,637 ,000
Independensi. X3 ,118 ,055 ,139 2,146 ,036
Akuntabilitas. X4 ,195 ,082 ,199 2,377 ,021
DueProfesionalCare. X5 ,357 ,115 ,296 3,094 ,003

a. Dependent Variable: Kualitas.Audit.Y

8. Uji T (Parsial)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) ,094 ,658 ,142 ,887
Kompetensi.X1 ,223 ,047 241 4,788 ,000
Integritas. X2 ,209 ,045 ,238 4,637 ,000
Independensi. X3 ,118 ,055 ,139 2,146 ,036
Akuntabilitas. X4 ,195 ,082 ,199 2,377 ,021
DueProfesionalCare. X5 ,357 ,115 ,296 3,094 ,003

a\:”Dependent Variable: Kualitas.Audit.Y

=
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93Uji F (Simultan)

= ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 200,303 5 40,061 152,569 ,000°
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ c.nm:@c:vm:meBm_.cmmxm:xmum:z:mm:v‘m:@é&mqc_zmcmxmxmmc.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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